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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Materi pecahan merupakan suatu materi matematika yang di pelajari oleh
siswa SMP/MTs. Materi pecahan merupakan materi prasyarat untuk mempelajari
materi selanjutnya seperti materi operasi hitung bentuk aljabar. Konsep pecahan
juga banyak diterapkan dalam kehidupan sehari — hari seperti dalam ilmu agama
yaitu pembagian harta warisan, pembagian jeruk sama adil, pemotongan bambu
sama panjang.

Mengingat pentingnya konsep pecahan dan operasi pecahan seharusnya
siswa memahami dengan benar konsep tersebut. Namun kenyataannya banyak
yang kesulitan dalam memahami konsep pecahan termasuk siswa SMP Negeri 2
Trumon Timur. Fakta ini terungkap ketika peneliti melakukan observasi awal Di
SMP Negeri 2 Trumon Timur. Dari hasil observasi diperolen bahwa hal ini
diperoleh vyaitu, beberapa siswa SMP Negeri 2 Trumon Timur tidak dapat

menentukan operasi penjumlahan pecahan yang penyebutnya berbeda misalnya

ketika siswa diminta menjawab penjumlahan dengan % ditambah % maka siswa

menjawab - +

vl |
w3

:% (pembilang ditambah dengan pembilang dan penyebut

ditambah dengan penyebut). Selain itu siswa juga tidak dapat menentukan

bilangan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dalam menyelesaikan masalah



penjumlahan pecahan.' Hal seperti ini mengakibatkan nilai matematika siswa
rendah sehingga tidak sesuai dengan hasil yang diharapkan.

Banyak faktor yang mempengaruhi kurangnya hasil belajar siswa SMP
Negeri 2 Trumon Timur khusunya pada materi operasi penjumlahan pecahan
diantaranya adalah kurangnya minat belajar siswa, penguasaan konsep pecahan
dan model pembelajaran yang digunakan guru kurang sesuai dengan materi yang
diajarkan. Berdasarkan kajian awal diperoleh informasi bahwa model
pembelajaran yang diterapkan di SMPN 2 Trumon Timur adalah model
pembelajaran langsung. Urutan pembelajarannya dimulai dari guru menerangkan
materi, memberi contoh soal, lalu siswa diminta mengerjakan soal latihan.? Model
pembelajaran ini berdampak siswa bosan saat mengikuti proses pembelajaran
sehingga berkurangnya minat belajar siswa dan dampak lainnya hasil belajar
siswa berkurang.

Untuk mengatasi rendahnya hasil belajar siswa maka guru sebaiknya
memilih model pembelajaran yang tepat sehingga bisa meningkatkan minat
belajar siswa dan hasil belajar siswa tercapai seperti yang diharapkan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Slameto “Guru harus menggunkan banyak model pada

waktu mengajar. Variasi model mengakibatkan penyajian bahan pelajaran lebih

! Hasil Observasi Awal Dengan Siswa SMP Negeri 2 Trumon Timur Tanggal 05 April 2017.

? Hasil Wawancara dengan Guru SMP Negeri 2 Trumon Timur Tanggal 05 April 2017.



menarik perhatian siswa, mudah diterima siswa kelas menjadi hidup, Sehingga
memperoleh hasil yang maksimal.®

Salah satu model pembelajaran matematika yang diterapkan dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa adalah model kooperatif tipe Course
Review Horray (CRH). Pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horray
(CRH) adalah salah satu model pembelajaran yang memotivasi siswa untuk ikut
aktif dalam belajar.* Model pembelajaran course review horray dapat melatih
kerja sama siswa melalui pembentukan kelompok, dalam menyelesaikan masalah
matematika yang terdapat pada proses pembelajaran. Model pembelajaran course
review horray dapat menciptakan suasana kelas menjadi meriah dan
menyenangkan karena setiap kelompok yang dapat menjawab benar maka siswa
tersebut berteriak “horray” atau yel-yel lainnya.” Kondisi proses pembelajaran
yang menyenangkan akan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran.

Salah satu sintak dari model pembelajaran kooperatif tipe CRH ini adalah
adanya game. Adanya game yang dapat menyenangkan bagi siswa saat proses
pembelajaran. Karena melalui game diharapkan siswa dapat memperoleh
kesenangan belajar tanpa adanya paksaan, hal ini sesuai dengan pernyataan

Sadiman yang menyatakan bahwa model pembelajaran dalam bentuk permainan

* Slameto, Belajar Dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), h.92.

* Irfan Dani, model pembelajaran kooperatif tipe course review horray, Oktober 2013.
Diakses pada tanggal 25 Februari 2017 dari situs: http: //Pustaka. Pandani.web.id/ model-
pembelajaran-kooperatif-tipe.html?m=1

> Afnan, “Penerapan Model Kooperatif Tipe Course Review Horray Dengan
Menggunakan Alat Peraga Lemepeng Pecahan Pada Materi Pecahan Siswa Kelas VII MTsN MUQ
BANDA ACEH”, Skripsi, Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah UIN Ar-Raniry, 2013, h. 18.



(game) mempunyai beberapa kelebihan, diantaranya: game merupakan sesuatu
yang menyenangkan dan memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif serta
mengembangkan karakter yang ada dalam diri siswa.® Game juga dapat
meningkatkan minat belajar siswa karena mengingat belajar matematika sangat
membutuhkan minat yang tinggi agar hasil yang didapat semakin optimal. Game
juga memfokuskan proses berfikir siswa, bukan pada hasil akhirnya namun siswa
berinisiatif menemukan jawaban dari masalah yang diberikan oleh guru dengan
caranya sendiri dan siswa didorong untuk terlibat aktif dalam pembelajaran.
Selanjutnya sintak lain dari model CRH ini adalah adanya Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) yang dapat membuat siswa untuk mengkontruksi sendiri
materi yang sedang dipelajari, dengan siswa mengkontruksi konsep matematika
siswa akan mampu mengingat lebih lama materi atau konsep matematika
tersebut. Karena pada saat pengerjaan LKPD siswa saling bekerja sama, saling
membantu satu sama lain. Hal ini juga membuat siswa termotivasi dalam
mengkaji materi sehingga membuat hasil belajar siswa akan lebih baik. Hal ini
sejalan dengan yang dikemukakan Rusman bahwa: “Dalam sistem belajar yang
kooperatif, siswa belajar bekerja sama dengan anggota lainnya. Dalam model ini
siswa memiliki dua tanggung jawab, yaitu mereka belajar untuk dirinya sendiri

dan membantu sesama anggota kelompok untuk belajar”.”

® Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, ( Jakarta:
RinekaCipta, 2010), h. 377.

" Rusman, Model-model Pembelajaran (Mengembangkan Profesionalisme Guru), (Jakarta:
Rajawali Pers, 2011), h. 203.



Pada penelitian ini siswa mengkontruksi materi pecahan dibantu dengan
alat peraga lempeng pecahan sehingga siswa lebih mudah memahami konsep
pecahan. Alat peraga yang akan digunakan sebagai alat bantu pengajaran dan
dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Dengan adanya
alat peraga siswa akan termotivasi untuk belajar dengan baik. Pembelajaran
matematika dengan menggunakan alat peraga juga sangat efektif karena dapat
meningkatkan kreatifitas siswa dan menghilangkan kejenuhan, sehingga
mengakibatkan pembelajaran menjadi menyenangkan. Penggunaan alat peraga
atau media sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran, untuk meningkatkan
pemahaman konsep yang kurang dipahami dalam belajar.

Beberapa penelitian menyatakan bahwa model kooperatif tipe CRH dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Lovita Dewi menyatakan bahwa penerapan
model pembelajaran Course Review Horay secara optimal dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV SDN 4 Cakranegara
tahun pelajaran 2015/2016,% selanjtnya penelitian yang dilakukan oleh Pramadita
tahun 2013 menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran CRH sangat efektif
terhadap minat dan hasil belajar siswa SMP Negeri 1 Songgom pada materi
pecahan dan Penelitian yang dilakukan oleh Siti Maryam,Muh.Hasbi dan

Abd.Hamid pada tahun 2016 menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran

8 Novita Dewi, Penerapan metode CRH Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas Iv Sdn 4 Cakranegara Tahun Pelajaran”, Jurnal Skrips, (Mataram: Universitas
Mataram, 2015/2016), h. 14.



kooperatif tipe CRH dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi keliling
dan luas persegi panjang di kelas VI SMP Negeri 2 Marawola.’

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik ingin melakukan
penelitian dengan judul “ Penerapan Model Kooperatif Tipe Course Review
Horray (CRH) Pada Materi Pecahan Di Kelas VII SMP Negeri 2 Trumon
Timur Aceh Selatan”.

B. Rumusan Masalah

dari latar belakang diatas yang menjadi rumusan masalah pada penelitian

adalah
1. Apakah hasil belajar siswa yang diterapkan model kooperatif tipe course
review horray (CRH) pada materi pecahan lebih baik dari pada hasil
belajar siswa yang diterapkan model pembelajaran langsung di SMP

Negeri 2 Trumon Timur Aceh Selatan?

2. Apakah dengan penerapan model kooperatif tipe course review horray
pada materi pecahan dapat menuntaskan hasil belajar siswa kelas VII SMP

Negeri 2 Trumon Timur Aceh Selatan?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permaslahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diterapkan model kooperatif

tipe course review horray (CRH) pada materi pecahan lebih baik dari pada

% Siti Maryam, dkk. “ Penerapan Model Pembelajaran kooperatif Tipe Course Review H
orray Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Keliling Dan Luas Persegi Panjang
Di Kelas VII SMP Negeri 2 Marawola”. Jurnal Elektronik Pendidikan Matematika Tadulako ,
Vol. 04, No 01, September 2016, h. 128.



hasil belajar siswa yang diterapkan model pembelajaran langsung pada
kelas VII SMP Negeri 2 Trumon Timur Aceh Selatan.
2. Untuk melihat ketuntasan hasil belajar siswa setelah penerapan model
kooperatif tipe course review horray pada materi pecahan di kelas VII
SMP Negeri 2 Trumon Timur
D. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian yang
diharapkan akan memberi manfaat sebagai berikut:
1. Bagi peneliti
Dapat memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan model
pembelajaran matematika melalui pembelajaran tipe Course Review Horray
(CHR) dan bekal peneliti sebagai calon guru mata pelajaran matematika dalam
menjalani praktik mengajar dalam institusi formal yang sesungguhnya.
2. Bagi guru matematika
Sebagai alternatif melakukan variasi dalam mengajar dengan
menggunakan model-model pembelajaran, dan memberi masukan dalam
melaksanakan proses pembelajaran sehingga kualitas pembelajaran terjalankan
dengan lebih baik.
3. Bagi siswa
Diharapkan dapat mendapatkan hasil belajar matematika siswa lebih baik
setelah penerapan model CRH yang telah dilaksanakan.

4. Bagi sekolah



Bermanfaat untuk mengambil keputusan yang tepat dalam peningkatan
kualitas pengajaran serta menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil

kebijakan inovasi pembelajaran matematika di sekolah.

E. Definisi Operasional

Untuk memudahkan memahami maksud dari keseluruhan peneliti, maka
peneliti merasa perlu memberikan beberapa definisi tentang istilah yang ada
dalam penelitian ini, antara lain sebagi berikut:

1. Model Pembelajaran kooperatif Tipe CRH

Menurut Dwintantra model pembelajaran Course Revew Horay adalah
suatu model pembelajaran dengan pengujian pemahaman menggunakan kotak
yang diisi dengan nomor untuk menuliskan jawabannya, yang paling dulu
mendapatkan tanda benar langsung berteriak horay. Sedangkan menurut pendapat
Imran model pembelajaran Course Review Horay merupakan suatu model
pembelajaran dengan pengujian pemahaman menggunakan kotak yang diisi
dengan nomor untuk menuliskan jawabannya, yang paling dulu mendapatkan
tanda benar vertikal atau horizontal langsung berteriak horay.'® Pada penelitian
ini model pembelajaran kooperatif tipe CRH adalah suatu pembelajaran yang
dilakukan untuk menguji pemahaman siswa secara berkelompok dengan
menggunakan strategi games yang mana jika siswa mampu menjawab benar
berteriak horay.

2. Penerapan

19 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Groub, 2009),h.22.



Menurut J.S Badudu dan Sutan Mohammad Zain penerapan adalah hal,
cara atau hasil. Sedangkan menurut Lukman Ali penerapan adalah
mempraktekkan atau memasangkan. Dari beberapa pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa penerapan adalah usuha menerapkan dan mempraktekkan
sesuatu untuk seseorang atau kelompok yang telah tersusun sebelumnya
sehingga mendapatkan tujuan tertentu.

3. Materi Pecahan

Materi pecahan adalah salah satu materi yang dipelajari di kelas VII SMP/
MTsN. Pecahan adalah bilangan yang dinyatakan sebagai % dengan a dan b
bilangan bulat, b # 0 dan b bukan faktor dari a. a sebagai pembilang dan b sebagai

penyebut. Pada penelitian ini peneliti hanya membahas materi tentang operasi

penjumlahan pecahan biasa dan pecahan campuran.



BAB Il

LANDASAN TEORITIS

A. Tujuan Pembelajaran Metematika SMP/MTsN

Kamus Besar Bahasa Indonesia menunjukkan bahwa kata pembelajaran
berasal dari kata ajar yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya
diketahui atau dituntut, sedangkan pembelajaran berarti proses, cara, perbuatan
menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.**Menurut Kimble dan Garmezy
yang dikutip dari buku Muhammad Thobroni dan Arif Mustafa pembelajaran
adalah suatu perubahan prilaku yang relatif tetap dan merupakan hasil praktik
yang di ulang-ulang. Sedangkan menurut pendapat Rombepajung yang dikutip
dari buku Muhammad Thobroni dan Arif Mustafa pembelajaran merupakan
pemerolehan suatu mata pelajaran atau pemerolehan suatu keterampilan melalui
pelajaran, pengalaman, atau pengajaran.'? Sedangkan menurut Trianto
pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak
sepenuhnya dapat dijelaskan. Dalam makna yang kompleks pembelajaran
hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya
(mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka

mencapai tujuan yang diharpkan.*®

! Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern, (Jakarta: Pustaka Amani,
1989), hal. 536.
2 Muhammad Thobroni dan Arif Mustafa, ( Jakarata: AR-RUZZ MEDIA, 2013), h.18

'3 Trianto, Mendain Model Pembelajaran Inovatif — Progedif, ( Jakarta: Kencana Penada
Media Group, 2009 ), h. 15.



Dari beberapa pendapat tentang pembelajaran maka dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran matematika adalah suatu proses pemahaman siswa dengan
bernalar sehingga terjadi perubahan tingkah laku yang berhubungan dengan
matematika sesuai dengan pembelajaran yang didapatkan baik dari guru maupun
dari pengalaman sendiri.

Secara rinci tujuan khusus pembelajaran matematika pada SMP seperti
yang telah diungkapkan oleh Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP)
matematika, yaitu sebagai berikut:

1. Siswa memiliki kemampuan yang dapat dialih gunakan melalui kegiatan
matematika

2. Siswa memiliki pengetahuan matematika sebagai bekal untuk melanjutkan
kependidikan menengah

3. Siswa memiliki keterampilan matematika sebagai peningkatan dan
perluasan dari matematika sekolah dasar untuk digunakan dalam
kehidupan sehari-hari

4. Siswa memiliki pandangan yang cukup luas dan memiliki sikap logis,
kritis, cermat dan disiplin serta menghargai kegunaan matematika.'*

Hal ini berarti bahwa tujuan pembelajaran matematika tidak hanya terbatas
pada mengalihkan pengetahuan matematika kepada siswa, tetapi juga dapat
mengembangkan kemampuan berfikir siswa dan untuk dapat menggunakan
pengetahuan matematika yang dimiliki sehingga memungkinkan terjadinya

perubahan tingkah laku. Jadi jelas pendidikan matematika sangat berperan dalam

¥ TIM MKPBM, Common Text Book Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer,
(Bandung: JICA-UPI, 2001), h. 57.



kehidupan siswa, sehingga dalam pembelajaran matematika siswa harus diberikan
kesempatan berpikir secara bebas untuk menemukan fakta, konsep-konsep, yang

merupakan inti dari matematika, di samping itu juga siswa harus dibiasakan untuk
memecahkan masalah pada saat proses belajar mengajar, sehingga siswa lebih
aktif dalam pembelajaran dan akan membawa dampak yang positif dalam

kehidupan sehari-hari

Berdasarkan kompetensi inti (K1) dan kompetensi dasar (KD), maka tujuan
mempelajari materi pecahan di SMP / MTsN adalah siswa dapat menentukan
operasi penjumlahan pecahan biasa, pecahan campuran dan operasi penjumlahan
pecahan dalam bentuk soal cerita serta dengan mempelajari materi pecahan siswa

dapat mempelajari materi selanjutnya.

B. Belajar Dan Hasil Belajar
1. Pengertian Belajar
Berdasarkan pendapat R. Gagne belajar dapat didefinisikan sebagai suatu
proses dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman.®
Menurut Azhar Arsyad belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi
pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya
interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu belajar dapat

terjadi dimana saja dan kapan saja.'® Sedangkan menurut Muhibbin Syah belajar

> Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2013 ),h. 3.

18 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ( Jakarta: PT Raja Grafindo, 2005 ), h. 1.



adalah semata-mata mengumpulkan atau menghafal fakta-fakta yang tersaji dalam
bentuk informasi/ materi pelajaran.*’

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk menemukan pengetahuan
baru sehingga bisa membawa kepada perubahan tingkah laku baik dari tidak
menemukan suatu penyelesaian masalah sehingga dapat menyelesaikan masalah.

2. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Suprijono hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian, apresiasi, dan keterampilan.’® Sedangkan hasil belajar
siswa menurut Gagne yaitu invormasi verbal (verbal information), strategi
kognitif (cognitive stategies), keterampilan motorik (motor skills) dan sikap
(anttitudes).

Pada kegiatan belajar mengajar, keterampilan intelektual dapat dilihat
ketika siswa menggunakan simbol untuk berinteraksi dengan lingkungan.
Informasi verbal, dapat dilihat ketika siswa menyatakan suatu konsep atau
pengertian. Sedangkan menurut Wasliman hasil belajar yang dicapai peserta didik
merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengarui baik faktor
internal maupun eksternal. Pada penelitian ini, hasil belajar adalah sesuatu hasil
yang memuaskan dari skor hasil tes belajar siswa setelah melakukan pembelajaran
dengan penerapan model kooperatif tipe course review horray (CRH) pada materi

pecahan.

Y Muhibbin Syah, Spikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grfindo, 2006), h. 64.

'8 Muhammad Thobroni dan Arif Mustafa, ( Jakarata: AR-RUZZ MEDIA, 2013), h. 23



C. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yakni:
1. Faktor dari dalam diri siswa (internal)

Faktor yang datang dari siswa terutama kemampuan yang dimilikinya.
Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang
dicapai. Seperti yang dikemukakan oleh Clark bahwa hasil belajar siswa di
sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh
lingkungan. Disamping faktor kemampuan yang dimiliki siswa juga ada faktor
lain seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap kebebasan belajar,
ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan faktor psikis.™

2. Faktor yang datang dari luar diri siswa (eksternal) atau faktor lingkungan.

Faktor-faktor yang berada diluar diri yang dapat menentukan atau
mempengaruhi hasil belajar yang dicapai. Salah satu lingkungan belajar yang
paling dominan mempengaruhi hasil belajar di sekolah ialah kualitas pengajaran.
Hal ini sejalan dengan pendapat Dr. Dimyati bahwa hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh lingkungan. Dengan kata lain hasil belajar siswa dapat
meningkat bila program pembelajaran disusun dengan baik.?

Yang dimaksud dengan kualitas pengajaran ialah tinggi rendahnya atau
efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran. Hasil
belajar pada hakikatnya tersirat pada tujuan pengajaran. Pendapat Caroll yang
dikutip dari buku Nana Sudjana menyatakan bahwa hasil belajar yang dicapai

siswa di pengaruhi oleh lima faktor yakni bakat belajar, waktu yang tersedia untuk

' Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, ( Jakarta : Rineka Cipta, 2006), h. 246

*° Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, ... h. 247.



belajar, waktu yang diperlukan siswa untuk menjelaskan pelajaran, kualitas
pengajaran, dan kemampuan individu. **

Pada penelitian ini faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah
kurangnya motivasi, model pembelajaran yang digunakan oleh guru serta media

dan alat peraga yang dipergunakan pada saat proses belajar mengajar.

D. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horray (CRH)
1. Pengertian pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horray (CRH)

Menurut Dwitantra “model pembelajaran Course Review Horay adalah
suatu metode pembelajaran dengan pengujian pemahaman menggunakan kotak
yang diisi dengan nomor untuk menuliskan jawabannya, yang paling dulu
mendapatkan tanda benar langsung berteriak horay.” Sedangkan menurut
pendapat Istarani dan Muhammad Ridwan course review horay adalah salah satu
tipe pembelajaran kooperatif yang diawali dari pemberian informasi, kompetensi,
sajian materi tanya jawab untuk pematapan, siswa atau kelompok menuliskan
nomor sembarang dan memasukkan kedalam kotak, guru membacakan soal yang
nomornya dipilih acak, siswa yang punya nomor sama dengan nomor yang
dibacakan guru berhak menjawab, jika jawaban benar maka diberi skor dan siswa
menyambutnya dengan yel “hore” atau lainnya pemberian reward, penyimpulan

dan evaluasi, serta refleksi.??

! Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2013), h. 39-40

?? Istarani Dan Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif, ( Medan: CV
Iskom Medan, 2014), h.117



Model Course Review Horray (CRH) juga merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif yang bersifat menyenangkan dan meningkatkan
kemampuan siswa dalam berkompetisi secara positif dalam pembelajaran. Model
pembelajaran CRH ini juga merupakan suatu model pembelajaran yang dapat
digunakan guru untuk mengubah suasana pembelajaran di dalam kelas dengan
lebih menyenangkan, sehingga siswa merasa lebih tertarik. Karena dalam model
pembelajarn CRH ini, apabila siswa dapat menjawab secara benar maka siswa
tersebut diwajibkan meneriakan kata “hore” ataupun yel-yel yang disukai dan
telah disepakati oleh kelompok maupun individu siswa itu sendiri.

Pembelajaran tipe Course Review Horay (CRH) sebagai suatu
pembelajaran pengujian terhadap pemahaman konsep siswa menggunakan kertas
karton yang sudah berisi kolom sebanyak 9 kolom, selanjutnya kotak diisi dengan
soal dan diberi nomor dengan dibatasi angka 1-9 untuk menuliskan jawabannya.
Siswa yang paling terdahulu mendapatkan tanda benar (V) langsung berteriak
horay atau yel-yel lainnya dan jika salah diisi tanda silang (x).

2. Karakteristik pembelajaran kooperatif tipe course review horray

Pembelajaran tipe Course Review Horray ditandai dengan beberapa hal
yaitu:

1) Adanya tanya jawab untuk pemantapan materi yang telah diajarkan.

2) Adanya siswa atau kelompok yang menuliskan nomor sembarang dan

dimasukkan kedalam kotak.

3) Adanya pembacaan soal yang nomornya dipilih acak, dan dijawab oleh

kelompok yang bersangkutan.



4) Pemberian skor diikuti dengan yel “hore” atau lainnya sebagai bentuk

pemberian reward.

3. Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horray

(CRH)

Menurut Suyanto langlah - langakah model pembelajaran tipe course

review horray (CRH) adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)

4)

5)

6)

7)

8)

Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai

Guru mendemostrasikan/ menyajikan materi

Memberikan kesempatan siswa tanya jawab

Untuk menguji pemahaman, siswa disuruh membuat 9/16/25 kotak
sesuai dengan kebutuhan dan tiap kotak diisi angka sesuai dengan
selera setiap siswa

Guru membaca soal secara acak dan siswa menulis jawaban di dalam
kotak yang nomornya disebut oleh guru dan langsung didiskusikan,
kalau benar diisi tanda ( V) dan jika salah diisi tanda silang (X).

Siswa yang sudah mendapatkan tanda ( V) harus berteriak “hore” atau
yel-yel lainnya.

Nilai siswa dihitung dari jawaban yang benar jumlah “hore” yang
diperoleh

Penutup %

2% |starani Dan Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif. . .,h.118.



Pada penelitian ini langkah model pembelajaran course review horray

yang digunakan adalah mengikuti langkah model kooperatif course review horray

yang dikembagkan oleh Suyanto, adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapaikan, yaitu operasi
penjumlahan pecahan biasa, pecahan campuran dan operasi
penjumlahan pecahan dalam bentuk soal cerita

Guru menyampaikan informasi tentang pecahan dalam kehidupan
sehari-hari

Guru membagikan kelompok secara hiterogen masing-masing
kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa

Untuk menguji pemahaman siswa guru membagikan LKPD dan
karton yang telah berisikan kotak kepada masing-masing kelompok
Untuk memahami operasi penjumlahan pecahan, siswa menyelesaikan
masalah di LKPD

Setiap masing-masing kotak yang ada pada karton siswa menulis
nomor yang batasannya dari nomor 1 sampai nomor 15 namun
nomornya ditulis sesuai dengan selera setiap siswa.

Siswa menulis kembali nomor yang sudah dituliskan oleh masing-
masing siswa dikertas sebagai nomor acakan untuk pembacaan soal
game

Guru membacakan soal game yang dipilih secara acak

Siswa mengerjakan soal game

10) Siswa menuliskan jawaban dari soal didalam kotak



11) Guru bersama siswa membahas soal tersebut

12) Jawaban yang benar dari masing-masing kelompok memberikan tanda
list (V) dan yang jawabannya salah diisi tanda silang (x).

13) Bagi yang jawabannya benar langsung berteriak yel-yel islami yaitu
takbir satu kali

14) Nilai siswa dihitung dari jawaban yang benar dan yang banyak
berteriak takbir

15) Guru memberikan penghargaan pada kelompok yang memperoleh
nilai tertinggi atau yang banyak berteriak takbir

16) Penutup.

Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course

Review Horray (CRH)

1) Kelebihan tipe Course Review Horray (CRH)

Adapun kelebihan dari tipe course review horray adalah sebagai berikut:

(1) Adanya umpan balik dari siswa melalui tahapan tanya jawab

(2) Menumbuhkan semangat belajar melalui yel “hore” dan lain
sebagainya

(3) Pembelajaran tidak membosankan

(4) Meningkatkan aktivitas belajar siswa

(5) Siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran

(6) Bagi guru sangat membantu untuk memahamkan siswa dalam

memahami materi ajar.



2) Kelemahan Tipe Course Review Horray

Sedangkan kelemahan dari tipe Course Review Horray ini adalah:

(1) Membutuhkan kesiapan belajar dari guru dan siswa secara matang

(2) Bisa menimbulkan kegaduhan karena bunyi yel-yel ‘“hore” atau
lainnya yang tidak terkontrol oleh siswa.

(3) Membutuhkan waktu yang relatif lama dalam proses belajar mengajar.
Untuk itu guru harus pandai-pandai mengatasinya sehingga waktu
yang tersedia dapat dimaksimalkan secara baik.**

Pada penelitian ini yang mengatasi kelemahan dari model CRH adalah:

(1) Guru sebelum masuk pada proses pembelajaran mengingat siswa untuk
belajar dirumah tentang materi pecahan yang akan dipelajari untuk
pertemuan selanjutnya

(2) Bagi masing-masing kelompok yang jawaban dari soal gamenya benar,
diminta untuk berteriak takbir secara bergeliran.

(3) Pada saat pengerjaan LKPD guru meminta anggota kelompok
membagikan tugas untuk menyelesaikan masalah yang ada pada
LKPD, kemudian menjelaskan masalah yang mereka selesaikan

kepada semua anggota kelompoknya masing-masing.

?* |starani Dan Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif ...,h.119-120



E. Model Pembelajaran Langsung
1. Pengertian Model Pembelajaran Langsung

Model pembelajaran langsung adalah salah satu pendekatan mengajar yang
berkaitan dengan pengetahuan dekraratif dan pengetahuan prosedural yang
terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap.
Menurut Ratumanan, model pembelajaran langsung adalah suatu model
pembelajaran yang berbasis behaviorisme.? Model ini berpusat pada guru. Peran
guru adalah penyaji materi (pengajar). Selanjutnya model pembelajaran langsung
ditujukan pula untuk membantu siswa mempelajari keterampilan dasar dan
memperoleh informasi yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah.

Ciri-ciri model pembelajaran langsung adalah adanya tujuan pembelajaran
dan pengaruh model pada siswa termasuk prosedur penilaian belajar, sintak atau
pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran serta sistem pengelolaan dan
lingkungan belajar model yang diperlakukan agar kegiatan pembelajaran tertentu
dapat berlangsung dengan berhasil. Pada model pembelajaran langsung terdapat
lima fase yang sangat penting vyaitu: (1) menyampaikan tujuan dan
mempersiapkan siswa, (2) mendemostrasikan pengetahuan dan keterampilan, (3)
membimbing pelatihan, (4) mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik

dan (5) memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan lanjutan.

%> Rahmah Johar, dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan, 2006), h. 54.



F. Alat Peraga dan Media Dalam Proses Pembelajaran
1. Pengertian Alat Peraga dalam Pembelajaran
Alat peraga dalam pembelajaran sering disebut audio visual. Alat peraga
dalam proses pembelajaran berguna agar bahan pelajaran yang disampaikan guru
lebih muda dipahami siswa. Dalam proses belajar mengajar alat peraga dan media
pembelajaran digunakan untuk membantu guru agar proses belajar siswa lebih
efektif dan efesien. 2°
Menurut Elly Estiningsih dalam Pujiati alat peraga merupakan “media
mengajar yang mengandung atau membawakan ciri-ciri dari konsep yang
dipelajari”. Menurut Djoko Iswadji dalam Pujiati “Alat peraga matematika adalah
seperangkat benda konkrit yang dirancang, dibuat, dihimpun, atau disusun secara
sengaja digunakan untuk membantu menanamkan atau mengembangkan konsep-
konsep atau prinsip-prinsip dalam matematika™?’
2. Media dalam proses pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti
tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab media adalah perantara atau
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Media dalam
pembelajaran matematika dapat diartikan sebagai media komunikasi yang

digunakan dalam proses pembelajaran matematika. Media pembelajaran ini, selain

akan digunakan untuk melengkapi media yang sudah ada seperti: kapur, papan

% Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. . . , h. 99.

%7 pujiati, Penggunaan Alat Peraga dalam Pembelajaran Matematika SMP, (Yogyakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, 2004), h. 3.



tulis dan buku juga akan digunakan guru untuk meningkatkan dan
mengembangkan proses pembelajaran matematika.?® Berdasarkan pengertian
tersebut pengertian media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai
perantara untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepenerima.

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa alat
peraga adalah alat yang digunakan untuk membantu proses belajar mengajar
sehingga membuat siswa mudah dalam memahami materi. Alat peraga yang di
gunakan pada penelitian ini adalah alat peraga lempeng pecahan. Sedangkan
media pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah buku paket, LKPD
dan karton game CRH

3. Fungsi Alat Peraga Dalam Pembelajaran

Ada enam fungsi pokok alat peraga dalam proses belajar mengajar,
keenam fungsi tersebut adalah:

1) Penggunaan alat peraga dan media dalam proses belajar mengajar
bukan merupakan fungsi tambahan tetapi mempunyai fungsi tersendiri
sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang
efektif.

2) Penggunaan alat peraga dan media merupakan bagian yang integral
dari keseluruan dari keseluruhan situasi mengajar. Ini berarti bahwa
alat peraga merupakan salah satu unsur yang harus dikembangkan

guru.

%8 Zuldan K. Prasetyo, dkk, Kapita Selekta Pembelajaran Matematika, (Jakarta:
Universitas Terbuka, 2014), h. 71-72



3)

4)

5)

6)

Alat peraga dan media dalam pengajaran penggunaannya integral
dengan tujuan dari isi pelajaran. Fungsi ini mengandung pengertian
bahwa penggunaan alat peraga harus melihat kepada tujuan dan bahan
pelajaran.

Penggunaan alat peraga dan media dalam pengajaran bukan semata-
mata alat hiburan, dalam arti digunakan hanya sekedar melengkapi
proses belajar supaya lebih menarik perhatian siswa.

Penggunaan alat peraga dan media dalam pengajaran lebih
diutamakan untuk mempercepat proses belajar mengajar dan
membantu siswa dalam menangkap pengertian yang diberikan guru.
Penggunaan alat peraga dalam pengajaran diutamakan untuk
mempertinggi mutu belajar mengajar. Dengan perkataan lain,
menggunakan alat peraga, hasil belajar yang dicapai akan tahan lama

diingat siswa, sehingga pengajaran mempunyai nilai tinggi. 2°

Pada penelitian ini alat peraga yang digunakan adalah alat peraga lempeng

pecahan, cara penggunaan lempeng pecahan terlampir di lampiran. Adapun

langkah-langkah penggunaan alat peraga dapat dilihat pada LKPD.

G. Materi Pecahan SMP/MTs

1. Pengertian Pecahan

Bilangan pecahan dapat diartikan sebagai sebuah bilangan yang memilki

pembilang dan penyebut. Sedangkan yang dimaksud dengan bilangan pecahan

2% Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar . . . , h. 99-100.



adalah bilangan yang merupakan hasil bagi antara bilangan bulat dan bilangan
asli, yang dimana bilanagan yang dibagi nilainya lebih kecil dari bilngan
penyebutnya atau bilangan pembaginya.*

Oleh karena itu, secara umum dapat disimpulkan pecahan adalah bilangan
yang dinyatakan sebagai % dengan adan b € Z, b # 0 dan b bukan faktor dari a, a

sebagai pembilang dan b sebagai penyebut.*
2. Jenis-jenis Pecahan
Ada beberapa jenis pecahan dalam pembelajaran matematika diantaranya:
(1) pecahan senama, (2) pecahan senilai, (3) pecahan campuran, (4) pecahan
desimal dan (5) pecahan persen.

1) Pecahan senama

pecahan senama Yyaitu pecahan yang penyebutnya sama. bentuk pecahan
senama dapat ditulis : %dan % denganb # 0dana,b,c € Z Contohnya i dan
3
4

2) Pecahan senilai

Pecahan senilai adalah pecahan yang ekivalen. Untuk mencari pecahan

yang senilai dapat dilakukan dengan cara mengalikan atau membagikan

pembilang dan penyebut dengan bilangan asli yang sama. bentuk pecahan senilai

%0 J. Dris Tasari, Matematika Jilid 1 Untuk SMP / MTs Kelas VII, ( Jakarta: Pusat
Kurikulum Dan Perbukuan, 2011), h. 47

3! Darma Firmansyah, Matematika Untuk SMP/ MTs. kelas VII, ( Bandung: PT Sarana
Pasca Karya Nusa, 2006), h. 36-37.



. a _ axp a_a=n
dapat ditulis T atau - = — dengan b,ndanp # 0dana,b,n,p €

Z Contoh pecahan senilai g Senilai dengan pecahan % dan ditulis gz %

3) Pecahan campuran

Pecahan campuran adalah pecahan yang terdiri dari bilangan bulat dan
bialangan biasa. Bentuk pecahan campuran dapat ditulis ag dengan ¢ # 0 dimana

a,b,c € Z. Pecahan campuran dapat diubah menjadi pecahan biasa dengan cara a%

_cXa+b

a,b,c e€z.%

4) Pecahan desimal
Pecahan desimal adalah pecahan yang didapat dengan cara membagi suatu

bilangan lain dengan angka 10 dan kelipatannya. Contohnya 0,9 adalah hasil bagi

antara i, 1,9 hasil bagi antara E.
10 10
5) Pecahan persen
Pecahan persen adalah pecahan yang nilainya perseratus biasanya

dilambangkan dengan %. Pecahan persen dapat ditulis dalam bentuk, a%
memiliki arti % Dengan a, € Z. Contohnya : 50% memiliki arti %

3. Operasi Hitung Pecahan
Operasi pada bilangan pecahan dibagi menjadi empat operasi pada
bilangan pecahan vyaitu: operasi penjumlahan, operasi perkalian, operasi

pengurangan dan operasi pembagian. Akan tetapi yang akan di bahas pada

%2 Cholik Adinawan, Matematika SMP/MTS Jilid 1 kelas VII, (Jakarta: Erlangga, 2002),h.
39-40.



penelitian ini adalah masalah operasi penjumlahan pecahan. Penelitian ini hanya

dibatasi dua operasi penjumlahan saja antara lain:

a.

Penjumlahan pada bilangan pecahan dengan penyebut yang sama, untuk
menjumlahkan dua bilangan pecahan dengan penyebut yang sama maka
dapat langsung dijumlahkan pembilang kedua bilangan tersebut. secara

definisi ditentukan sebagai berikut:

a b _a+b
—+-=—,¢c#0,a,bcez
(o (o
4 6 446 10
contoh:-+-=—===5
2 2 2 2

Penjumlahan pecahan dengan penyebut yang tidak sama maka keduanya
harus disamakan dulu penyebutnya sehingga keduanya mempunyai
penyebut yang sama. Selanjutnya dijumlahkan kedua pembilangnya

tersebut. secara definisi dijelaskan sebagai berikut:

b .d:c)X .d:d)Xb .
a4 b ledioxa, (cdd) ,c#0,d#0dimanaa,b,c,d € Z
c d cd cd
Contoh:
E.,.Z _ (21:7)x5 + (21:3)x2 :E+E:§
7 3 21 21 7 21 21

Pada penelitian ini materi yang dikaji adalah operasi penjumlahan pecahan

yang penyebutnya berbeda dengan operasi penjumlahan pecahan campuran.

H. Hipotesis

Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa hipotesis “suatu jawaban yang

bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data

yang terkumpul”. Sedangkan yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah:



Hasil belajar siswa dengan penerapan model kooperatif tipe CRH pada
materi pecahan lebih baik dari pada hasil belajar siswa dengan
pembelajaran langsung di kelas VII SMP Negeri 2 Trumon Timur

Penerapan model kooperatif tipe CRH dapat menuntaskan hasil belajar

siswa pada materi pecahan di kelas VII SMP Negeri 2 Trumon Timur.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan penelitian

Metode merupakan cara yang dipakai untuk membahas dan meneliti suatu
masalah. Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen. Menurut Sutrisno Hadi mengatakan “metode eksperimen adalah
salah satu metode yang paling tepat untuk menyelidiki suatu hubungan sebab
akibat itu adalah suatu hal yang paling penting dalam research”.*® Sedangkan
menurut Ahmad Rizar Rangkuti metode eksperimen adalah metode penelitian
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan.®*Sedangkan pada penelitian ini peneliti
menggunakan Quasi Exprimental. Peneliti menggunakan metode ini karena
sampel yang digunkan adalah kelas biasa tanpa mengubah struktur yang ada®

Dalam rancangan penilitian ini ada dua kelompok objek yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horray, sedangkan untuk
kelas kontrol pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif

tipe course review horey, tetapi menggunakan model pembelajaran yang biasa

%3 Sutrisno Hadi, Statistik Jilid 11, ( Yogyakarta: Bumi Aksara, 1997), h. 407.

% Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung: Citapustaka
Media, 2014), h. 75.

% Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis Metode dan Prosedur, (Jakarta: Kencana,
2013), h. 100.



digunakan oleh guru di sekolah SMPN 2 Trumon Timur yaitu model
pembelajaran langsung.

Tabel 3.1 Rancangan penelitian

Subjek Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
Kelas

Eksperimen Xe A Ye

Kelas Kontrol | Xy B Yk

Sumber : Rancangan Penelitian
Keterangan :
Xe . Skor tes awal untuk kelas eksperimen
Xk : Skor tes awal untuk kelas kontrol
Y. : Skor tes akhir untuk kelas eksperimen
Y : Skor tes akhir untuk kelas kontrol
A : Perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe course
review horray untuk kelas eksperimen
B : Perlakuan tanpa menggunakan model pembelajaran koopertif tipe
course review horray untuk kelas kontrol atau pembelajaran
konvensional
B. Populasi dan Sampel
Populasi merupakan keseluruhan dari objek yang dikenakan dalam
penelitian, sedangkan yang dimaksud dengan sampel penelitian adalah bagian dari
populasi. Menurut Sudjana “ populasi adalah keseluruan objek yang akan diteliti

dalam suatu peelitian.® Populasi pada penelitian ini adalah kelas VIl SMP Negeri

% Sudjana, Metode Statistik, ( Bandung : Tarsito, 2005), h.8.



2 Trumon Timur Aceh Selatan, dimana kelas VII SMP Negeri 2 Trumon Timur
terdiri dari tiga kelas yaitu kelas VIl VIl, dan VIl3 Sampel dalam penelitian ini
diambil dengan teknik pengambilan secara acak atau random sampling.
Pengambilan sampel ini mengharuskan peneliti untuk memberi hak yang sama
kepada setiap subjek untuk mendapatkan kesempatan dipilih menjadi sampel.*’
Oleh karena itu dalam penelitian ini, maka terambil kelas VII; sebagai kelas

eksperimen dan kelas VII, dimana kelas eksperimen sebanyak 26 orang siswa

sedangkan kelas kontrol sebanyak 27 orang.

C. Instrumen Penelitian

Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah alat
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.®® Adapun instrumen yang
peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Perangkat pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini berupa
perangkat pelaksanaan pembelajaran (RPP), alat peraga lempeng pecahan dan
karton yang berisikan kotak.

2. Lembar Soal Tes

%’ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., h. 177.

%8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta: Rineka
Cipta, 2001), h. 136.



Lembar soal tes yang dimaksud disini adalah lembar yang berisikan soal-
soal yang akan diberikan peneliti kepada siswa yang disusun dalam bentuk essay
dan terdiri dari soal tes awal dan tes akhir. Soal tes awal diberikan sebelum
pembelajaran berlangsung yang disusun dalam bentuk essay berjumlah 5 butir
soal dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa, dan soal tes akhir
diberikan setelah pembelajaran berlangsung dengan kooperatif CRH yang disusun

dalam bentuk essay berjumlah 4 butir soal.

Sebelum pengumpulan data dilakukan instrumen penelitian dinilai
kesahihannya dengan yang diharapkan. Soal-soal tersebut telah divalidasi oleh
dosen pebimbing, guru matematika SMP Negeri 2 Trumon Timur dan satu orang
dosen matematika di UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Lembar validasi soal dapat
dilihat pada lampiran yang telah dilampirkan. Soal yang telah diuji validitasnya
pada kelas VII SMP.

D. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data dalam

penelitian ini adalah:
1. Tes

Tes merupakan sejumlah soal yang diberikan kepada siswa untuk
mendapatkan data yang kuantitatif guna mengetahui bagaimana hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif
tipe CRH dalam materi operasi penjumlahan pecahan. Sedangkan menurut

Subharsimi  Arikunto Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk



mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara dan aturan-aturan
yang sudah ditentukan.>® Dalam penelitian ini dilakukan dua kali tes yaitu:
a. Tesawal
Tes awal adalah tes yang diberikan kepada siswa sebelum proses belajar
mengajar berlangsung. Tes awal ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa sebelum penerapan model kooperatif tipe CRH.

b. Tes akhir

Tes akhir adalah tes yang diberikan setelah melakukan proses
pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe CRH pada
materi operasi pecahan
E. Teknik Analisis Data
Tahap analisi data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu
penelitian, karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah semua
data terkumpul. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data tes awal
yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. setelah itu peneliti
mengajarkan materi pecahan terhadap kelas eksperimen dengan bantuan alat
peraga menggunkan model kooperatif tipe CRH, sedangkan pada kelas kontrol
peneliti mengajarkan materi dengan pecahan tanpa menggunakan model
kooperatif tipe CRH dan bantuan alat peraga.
1. Analisis Tes Hasil Belajar
Hasil belajar siswa dilihat apabila hasil belajar siswa kelas eksperimen

lebih baik dari pada hasil belajar siswa pada kelas kontrol. Hal ini dilihat setelah

% Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. . ., h. 52.



peneliti memberikan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Adapun data yang diolah untuk penelitian ini adalah data hasil pre-test yang
diperoleh dari kedua kelas dan hasil post-test yang didapat dari kelas eksperimen
Setelah data terkumpul maka untuk mendeskripsikan data penelitian dapat
dilakukan penelitian seperti dalam uraian berikut:
1) Mentabulasikan data dalam daftar distribusi

Setelah melakukan pengubahan data kemudian data yang sudah berbentuk
interval dianalisis dengan menggunkan rumus uji-t pada taraf signifikan 5%.
Adapun prosedur yang digunakan adalah sebagai berikut:

(1) Menentukan rentang ialah data terbesar dikurangi data terkecil

(2) Banyak kelas interval (K) =1+ 3,3 logn

rentang

(3) Menentukan panjang kelas interval (P) = === 7

2) Menghitung rata-rata (x) skor Pre-test dan post — test masing-masing

kelompok dengan rumus:

rei

Keterangan:

x = rataan

Xi =datakei

fi = frekuensi data ke i
Y fi = ukuran data®

“ Sudjana, Metode Statistika. . ., h.70.



3) Uji normalitas
Untuk mengetahui normal tidaknya data diuji dengan menggunkan uji chi-
kuadrat pada taraf signifikan a = 0,05.
Hipotesis yang akan diuji adalah:
H, : Skor hasil belajar siswa berdistribusi normal
H,: Skor hasil belajar siswa tidak berdistribusi normal

Seperti yang dikemukan oleh sudjana:

(0i— Ey)?
X2 — Ii(=1 LEi i
Keteranga:

x? = distribusi chi-kuadrat

0; = Frekuensi nyata hasil pengamatan
E; = Hasil yang diharapkan

K = Banyak data**

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang mendistribusikan normal
atau tidak, kriteria pengujian adalah tolak Ho jika x* = x? (1o 1 dengan
a=0,05 dalam hal lainnya H; diterima. Hy disini yaitu hasil belajar siswa
berdistribusi normal.

4) Menghitung varians atau simpangan baku (s)
Untuk mencari simpangan baku menurut Sudjana dapat di ukur dengan

rumus:

*! Sudjana, Metode Statistika. . . , h. 273.



g2 ny. fix’ —(z fixi)2

n(n-1)
Keterangan:
n = Jumlah Siswa
S§%  =Varians
S =Simpangan Baku.*

5) Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas varians bertujuan untuk melihat apakah varians dari data
kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen, dengan kata lain bahwa
kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama.
sedangkan uji homogenitas tes akhir bertujuan untuk bisa melakukan analisis
selanjutnya yaitu uji kesamaan dua rata-rata
Hipotesis yang akan diuji adalah:
H, : data skor total hasil belajar siswa yang diterapkan dengan model
CRH dan vyang diterapkan dengan pembelajaran langsung
mempunyai varians yang homogen
H, : data skor total hasil belajar siswa yang diterapkan dengan model
CRH dan yang diterapan dengan pembelajaran langsung tidak
mempunyai varians yang homogen
Untuk menguji homogenitas digunakan statistik berikut

varians terbesar

varians terkecil

*2 Sudjana, Metode Statistika. . ., h.95.



Kriteria pengujian ini adalah tolak H, jika F > F1 o ( n;_1, n,_1), dalam
2

hal lain H diterima.
6) Uji kesamaan dua rata-rata
Setelah tes akhir siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal dan homogen maka langkah selanjutnya adalah menguji
kesamaan dua rata-rata dari hasil belajar siswa dengan menggunkan uji-t

Adapun rumus statistik untuk uji-t adalah sebagai berikut:

thitung = e

niy nz

§2 = (ny-Dsi+(ny-1)s3

ni+ny—2
Keterangan:
x; = Rata-rata kelompok eksperimen
x, = Rata-rata kelompok kontrol
n,  =Jumlah siswa kelas eksperimen
n, = Jumlah siswa kelas kontrol

S = Simpangan baku gabungan
t = Nilai yang dihitung
S1 = Simpangan baku kelas eksperimen
S, = Simpangan baku kelas kontrol
Selanjutnya menentukan nilai t adari tabel dengan derajat kebebasan dk =

n, + n, — 2 dan peluang ( 1-o ) dengan taraf signifikan o = 0,05 kriteria pengujian

adalah terima H, jikat < t,_, dan tolak H, jika harga-harga t lainnya.
Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan maka menurut Sudjana

kriteria pengujian yang ditentukan adalah tolak Hy jika tpisung > traper dalam hal

lainnya H; diterima



7) Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa
kelas eksperimen dan hasil belajar siswa kelas kontrol. Dimana uji hipotesis ini
dilakukan setelah masing-masing kelas diberikan perlakuan yang berbeda.
Adapun rumusan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (H;) adalah
sebagai berikut:
Ho: hasil belajar siswa yang diajarkan dengan penerapan model
kooperatif tipe CRH pada materi pecahan tidak lebih baik dari hasil
belajar siswa dengan pembelajaran langsung di kelas VII SMP N 2
Trumon Timur Aceh Selatan
Hi:  hasil belajar siswa yang diajarkan dengan penerapan model
kooperatif tipe CRH pada materi pecahan lebih baik daripada hasil
belajar siswa dengan pembelajaran langsung di kelas VII SMP N 2
Trumon Timur Aceh Selatan
Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan, maka menurut Sudjana bahwa
“kriteria pengujian yang berlaku adalah terima Hy jika thiung < tanel dan distribusi t
adalah (n; + n, — 2) dengan o= 0,05".
2. Analisi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa ditentukan dengan
penggunaan analisis data hasil belajar siswa secara deskriptif yang tujuan untuk
mendeskripsikan  ketuntasan hasil belajar siswa. data yang dianalisis
mendeskripsikan ketuntasan hasil belajar siswa adalah data tes akhir. Sesuai

dengan hasil wawancara yang didapatkan dari guru bidang studi matematika di



SMP Negeri 2 Trumon Timur bahwa Indikator ketuntasan belajar siswa
didasarkan pada kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran matematika
yang berlaku di SMP Negeri 2 Trumon Timur Aceh Selatan. Seorang siswa
dikatakan tuntas bila memiliki daya serap atau penguasaan materi minimal 60%
sesuai dengan KKM Kopetensi Dasar (KD) di SMP Negeri 2 Trumon Timur Aceh
Selatan. Sedangkan suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara klasikan jika 85%
siswa tuntas secara individu.

Sedangkan untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal
melalui pembelajaran kooperatif tipe CRH, maka digunakan rumus:

p=£x100%

Keterangan: = nilai presentase jawaban siswa
= Frekuensi jawaban siswa
= Jumlah siswa

00% = Bilangan tetap.*’

= 5 =0T

* Sudjana, Metode Statistika . . ., h. 69.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di SMP Negeri 2 Trumon Timur Aceh
Selatan, beralamat di JIn. Tapaktuan-Medan, Desa Krueng Luas, Kecamatan
Trumon Timur Kabupaten Aceh Selatan.

Total murid SMP Negeri 2 Trumon Timur berjumlah 232 Siswa, terdiri
dari 105 laki-laki dan 127 perempuan, Untuk lebih jelasnya keadaan siswa SMP
Negeri 2 Trumon Timur Aceh Selatan dapat dilihat pada Tabel di bawah ini:

Tabel 3.2. Keadaan Siswa SMP Negeri 2 Trumon Timur Tahun Ajaran

2016/2017
Rincian kelas Eanyaknya Murid P Jumlah
VIl - Vi3 32 45 79
VIl — Vlll; 30 45 75
IX1—1X3 38 40 78
Total 100 130 232

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 2 Trumon Timur
Adapun guru yang mengajar pada SMP Negeri 2 Trumon Timur berjumlah

22 orang guru,

yang terdiri dari

10

dan

12 perempuan.



Tabel 3.3. Data Guru SMP Negeri 2 Trumon Timur Tahun
Ajaran 2016/ 2017

Rekapitulasi banyaknya guru

Banyaknya Guru
Rekap Golongan | Lk Pr Jumlah
1V /B 1 - 1
IV /A - - -
/A 1 1 2
I/C - - -
I1/B - 3 3
Jumlah 2 4 6
Rekapitulasi banyaknya personil
R Guru
Keterapgan Lk Pr Jumlah
Personil
Guru Tetap 2 4 6
Guru Tidak Tetap | 8 8 16
Peng TU 2 2 4
Perpustakaan 1 - 1
Pesuruh 1 - 1
Jumlah 14 14 28

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 2 Trumon Timur

2. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini telah dilaksanakan di SMP Negeri 2 Trumon
Timur. Peneliti telah mengumpulkan data kelas eksperimen (VI1I-1) yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe course review
horray dan data kelas kontrol (V11-2) yang pembelajarannya tanpa menggunakan
model pembelajaran. Jumlah siswa yang terdapat pada kelas eksperimen
berjumlah 26 siswa dan jumlah siswa yang terdapat pada kelas kontol berjumlah

27 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada Semester ganjil Tahun Pelajaran

2016/2017. Jadwal kegiatan dapat dilihat pada tabel berikut ini:




Tabel 3.4. Jadwal Kegiatan Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No. | Hari/ Tanggal Waktu Kegiatan
(Menit)
1. Jumat / 25 Agustus 2017 80 Menit Tes Awal
kelas Eksperimen
2. Sabtu / 26 Agustus 2017 80 Menit Tes Awal
kelas Kontrol
3. Senin/ 28 Agustus 2017 120 Menit Pertemuan pertama kelas
Eksperimen
4. Selasa/ 29 Agustus 2017 120 Menit Pertemuan pertama kelas
Kontrol
5. Selasa/ 29 Agustus 2017 80 Menit Pertemuan kedua
kelas Eksperimen
6. Rabu/ 30 Agustus 2017 80 Menit Pertemuan kedua
kelas Kontrol
7. Selasa/ 05 September 2017 80 Menit Pertemuan keiga
kelas Eksperimen
8. Rabu/ 06 September 2017 80 Menit Pertemuan ketiga
kelas Kontrol
9. Kamis/ 07 September 2017 80 Menit Tes Akhir
kelas Eksperimen
10. | Kamis /07 September 2017 80 Menit Tes Akhir

kelas Kontrol

Sumber: Jadwal Penelitian

Pada saat peneliti melakukan proses pembelajaran peneliti juga diamati

oleh seorang guru SMP Negeri 2 Trumon Timur, untuk melihat apakah peneliti

melakukan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah yang ada pada Rancagan

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

B. Deskripsi Hasil Penelitian

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data tes akhir yang

berupa hasil belajar matematika yang dipelajari pada pembelajaran di kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Materi operasi penjumlahan pecahan pada kelas

eksperimen peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe course

review horray, sedangkan untuk kelas kontrol peneliti menggunakan model

pemebelajaran konvensional.




Tabel 3.5. Data Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kelas Eksperimen

Adapun hasil belajar tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

No | Kode Siswa Skor Pretest Skor Postest
1 AD 5 100
2 | AT 20 85
3 |AM 5 35
4 | AS 20 60
5 |AY 10 80
6 |AM 15 100
7 | AF 25 85
8 BN 40 70
9 [CM 20 100
10 | CT 15 75
11 | CN 20 100
12 | DA 30 75
13 | DR 15 90
14 |FZ 30 100
15 | HA 20 80
16 | IL 10 75
17 | MD 30 50
18 | MA 20 100
19 | MM 25 80
20 | MN 30 60
21 | RN 15 65
22 |RR 25 55
23 | SD 10 65
24 | SN 25 85
25 | SK 35 100
26 | SV 30 65

Sumber: Hasil tes awal dan tes akhir siswa kelas eksperimen

Tabel 3.6 Data Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kelas Kontrol

No | Kode Siswa Skor Pretest Skor Postest
1 |AR 37 60
2 | FF 4 15
3 |FK 10 20
4 | HS 25 45
5 |JW 30 20
6 |LS 20 80
7 |MT 15 50
8 | MR 5 35
9 | MI 30 15
10 | MA 20 45




11 | MN 15 30
12 | NA 5 40
13 |NZ 20 70
14 | NL 10 80
15 | SA 25 60
16 | ST 30 45
17 | SL 25 15
18 | SS 30 15
19 | UM 15 55
20 | WM 20 40
21 | YN 5 30
22 | RF 15 90
23 | RN 30 50
24 | RM 10 40
25 | WT 5 25
26 | FH 30 65
27 | F 37 70

Sumber: Hasil tes awal dan tes akhir siswa kelas kontrol
C. Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengolahan dan Analisis Tes Awal Siswa
Pengolahan dan analisis data tersebut meliputi:
a. Perhitungan Rata-rata dan Varians Tes Awal.
Distribusi  frekuensi untuk nilai tes awal siswa pada kelas
eksperimen adalah sebagai berikut:

Rentang (R)

40-5
=35
Banyak kelas (k) = 1+3,3log 26
= 1+3,3(1,4149)
= 1+4,6691

= 5,6691 diambil k =6

. rentan
Panjang Kelas = 00
banyak kelas



35

6
=5,83 diambil p=6
Tabel 3.7 Daftar Distribusi Nilai Tes Awal Kelas Eksperimen
Nilai fi X; x;2 fixi fixi”
5-10 5 7,5 56,25 37,5 281,25
11-16 |4 135 | 182,25 |54 729
17-22 |6 19,5 |380,25 |117 22815
23-28 |4 25,5 |650,25 |102 2601
29-34 |5 315 99225 |1575 4961,25
35-40 |2 37,5 | 1406,25 | 75 28125
2
D > fixi = 543 ).
= 26 = 13666,5

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari Tabel 3.7 diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai berikut.

Zfl-xl- 543
X, = = =20,80
17y Ff T 26
5.2 = anixl-Z - (Zfixﬂz
! nn—1)
., (26)(13666,5) — (543)?
T 26(26 — 1)
, 355329 — 294849
T T 26)(25)
60480
512 _
650
52 =93,04
s; = /93,04

s; = 9,64



Berdasarkan perhitungan tersebut, tes awal untuk kelas eksperimen
diperoleh nilai rata-rata (&, )20,80, variansnya (S;%) = 93,04 dan simpangan
bakunya ( S;) = 9,64

Distribusi frekuensi untuk nilai tes awal siswa kelas kontrol adalah sebagai

berikut:
Rentang (R) =37-4
=30
Banyak kelas (k) = 1+3,3log 27
= 1+3,3(1,4313)
= 1+4,7232
= 5,7232 Diambil k =6
Pani Kel _ rentang
arjang fetas ~ banyak kelas
33
6
=55 Diambil p=6
Tabel 3.8. Daftar Distribusi Nilai Tes Awal Kelas Kontrol
Nilai fi x; X2 fix; fixi”
4-9 5 7 49 35 245
10-15 |7 12,5 156,25 | 87,5 1093,75
16-21 |4 18,5 342,25 |74 1369
22-26 |3 24 576 72 1728
27-31 |6 29 841 174 5046
32-37 |2 345 1190,25 | 64 2380,5
- L Y fix;” =
Zfl =27 Zﬁxl =5115 | 186225

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari Tabel 3.8 diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai berikut.



— Zfixi _ 511,5

=S = =189
o2 nY fix;’ — (X fix;)?
2 nn—1)
, (27)(11862,25) — (511,5)>2
527 = 27(27 = 1)
. 320280,75 — 261632,25
52 = 27(26)
58648,5
522 -
702
5,2 = 83,54
s, = /83,54
S, = 9,14‘

Berdasarkan perhitungan di atas, untuk kelas kontrol diperoleh nilai rata-
rata (¥,) = 18,94, Variansnya (S,?) = 83,54 dan simpangan bakunya (S,) =
9,14.

b. Uji Normalitas Sebaran Data Tes Awal

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak, kriteria pengujian adalah tolak H, jika x* > x2_g) 1) dan dalam hal
lainnya H; diterima.** Untuk menguji normalitas terlebih dahulu harus menyusun

data dalam tabel distribusi frekuensi dengan cara sebagai berikut:

* Sujana, Metode Statistika . . . , h. 273.



1)

2)

3)

4)

Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan
data sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval,
yaitu batas atas interval ditambah dengan 0,5.

Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah

dibawah lekungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya

_ kelas atas— %
harus menentukan nilai Zseore dengan rumus Zgcore = w

Dengan diketahui batas daerah,maka dapat ditentukan luas daerah
untuk tiap — tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya
berdasarkan kurva Zscore

Frekuensi yang diharapkan (E;) ditentukan dengan cara mengalikan

luas daerah dengan banyaknya data

5) Frekuensi pengamatan (O;) frekuensi pada setiap kelas interval
tersebut.
Tabel 3.9. Uji Normalitas Nilai Tes Awal Kelas Eksperimen
o Batas Batas Luas Frekuensi Frekuensi
Nilai Kelas Zsore | Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
(i) Daerah (Ei) (O)
4.5 -1.69 | 0.4495
5-10 0.0941 | 2.4466 5
10.5 -1.06 | 0.3554
11-16 0.1854 | 4.8204 4
16.5 -0.44 | 0.1700
17-22 0.2375 | 6.175 6
22.5 0.17 0.0675
23-28 0.2177 | 5.6602 4
28.5 0.79 0.2852
29-34 0.137 | 3.432 5
34.5 1.42 0.4222
35-40 0.0571 | 1.4846 2
40,5 2.04 0.4793




Sumber : Hasil Pengolahan Data

Maka nilai Chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

k
. Z (0; — E)?
X —5

=1

— 2 _ 2 _ 2 _ 2
2=(5 2.4466) +(4 4,8204) +(6 6.175) +(4 5,6602)

2,4466 4,8204 6.175 5,6602

(5 — 3.432)2 . (2 — 1,4846)2
3,432 1,4846

x? = 12,6648 + 0,1396 + 4,9595 + 0,4869 + 0,7163 + 0,1789
¥2 =914
Dengan taraf signifikan a = 0,05 dan banyak kelas interval k = 6, Maka
derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah:
dk=k—1
=61
=5
X-ayao = X(095)6)
=111
Berdasarkan pada taraf signifikan « = 0,05 sebagai taraf nyata untuk
pengujian, data tes awal kelas eksperimen sebarannya mengikuti distribusi normal

jika thitung < X%,aper- Yaitu 9,14 < 11,1 maka dapat disimpulkan bahwa data

tes awal kelas eksperimen berdistribusi normal.



Tabel 3.10. Uji Normalitas Nilai Tes Awal Kelas Kontrol

N Batas Batas Luas Fr_ekuensi Frekuensi
Nilai Kelas Zscore | Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
(xi) Daerah (E)) G
3.5 -1.68 | 0.4535
4-9 0.105 |2.835 5
9.5 -1.03 | 0.3485
10-15 0.2042 |5.5134 7
15.5 -0.37 | 0.1443
16-21 0.2546 | 6.8742 4
21.5 0.28 0.1103
22-26 0.1836 | 4.9572 3
26.5 0.82 0.2939
27-31 0.1208 | 3.3219 6
315 1.37 0.4147
32-37 0.0641 | 1.7307 2
375 2.03 0.4748
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Maka nilai Chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:
= Zk: (0; — Ep)?
ok
, (5-2835)? (7-55134)? (4—6.8742)> (3 —4.9572)?
- 2.835 5.5134 6.8742 4.9572
(6 —3.3219)2 (2 —1.7307)?
3.3219 1.7307

x% =1,6533 40,4008 + 1,2017 + 0,7727 + 2,2984 + 0,0419

¥? =636

Dengan taraf signifikan a = 0,05 dan banyak kelas interval k = 6. Maka

derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah:

dk=k-1

=6—1

=5



Xi-a)(@K) = X(095)(5)
=111

Berdasarkan pada taraf signifikan « = 0,05 sebagai taraf nyata untuk
pengujian, data tes awal kelas kontrol sebarannya mengikuti distribusi normal jika
thitung < Xx%,uper- Yaitu 6,36 < 11,1 maka dapat disimpulkan bahwa data tes
awal kelas kontrol berdistribusi normal.

c. Uji Homogenitas Data Tes Awal

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah kedua data
dari nilai tes ini berasal dari populasi yang sama atau berbeda. Hipotesis yang
akan diuji pada taraf signifikan o = 0,05 yaitu:
H,: Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

H; : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas control
Kriteria pengujian ini adalah tolak Hy jika F > F% a(ny—1,n,— 1), dalam
hal lain H; diterima.
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, diperoleh varians dari tes awal
masing-masing kelompok S;* = 93,04 dan S,* = 83.54
Untuk menguji homogenitas digunakan statistik sebagai berikut:

Varians terbesar

FH' = - -
HUng = yarians terkecil

_ (9.64)?
~(9.14)2

=1,11



Berdasarkan tabel distribusi F diperoleh:

Fraper = F%O‘(Th— 1,n,-1)

= F0,025(26—1,27—1)

= F0,025(25,26)

=2.20

Karena Fpipyng < Fraper atau 1.11 < 2.20, maka H, diterima dan H;
ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa varians dari data kelas eksperimen dan
kelas kontrol homogen, dengan kata lain bahwa skor hasil belajar siswa
mempunyai varians yang homgen, hal ini berarti juga kemampuan awal siswa
pada kelas kontrol dan eksperimen adalah sama.

2. Pengolahan dan Analisis Tes Akhir Siswa
Pengolahan dan analisis data tersebut meliputi:
a. Perhitungan Rata-rata dan Varians Tes Akhir

Distribusi frekuensi untuk nilai tes akhir siswa yang diajarkan melalui

Model Pembelajaran kooperatif tipe course review horray (kelas eksperimen)

adalah sebagai berikut:

Rentang (R) = 100 - 35
= 65
Banyak kelas (k) = 1+3,3log 26
= 1+3,3(1,4149)
= 1+4,6691

5,6691 diambil k =6



Panjang Kelas

rentang

- banyak kelas

_ 65
"6
=10,83 diambil p =11
Tabel 4.1.Daftar Distribusi Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen
Nilai fi X; x;2 fixi fixi®
3545 |1 40 1600 40 1600
46-56 | 2 51 2601 102 7202
57-67 |5 62 3844 310 19220
68-78 |4 73 5329 292 21316
79-89 |6 84 7056 504 42336
90-100 | 8 95 9025 760 72200
Nilai f: X; x;? fixi fix;°
2
Y fi=27 > fxi = 2008 Jixi
= 163874

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari Tabel 4.1 diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai berikut.

__Xfx; 2008

¥ = - — 77,23
LTy 26
o2 = nY fix;> — (X fix,)?
1 nn-—1)
. (26)(163874) — (2008)?
St = 26(26 — 1)
, 4260724 — 4032064
51 = (26)(25)
228660
512 =
650
5,2 = 351,78

s, = /351,78




= 18,75

Berdasarkan perhitungan tersebut, untuk kelas eksperimen diperoleh nilai
rata-rata (%, ) = 77,23, variansnya (S;%) = 351.78 dan simpangan bakunya
(S,) = 18.75.

Distribusi frekuensi untuk nilai tes akhir siswa yang diajarkan melalui

Model Pembelajaran langsung adalah sebagai berikut:

Rentang (R) =90-15

=75

Banyak kelas (k) = 1+3,3log 27

1+3,3(1,4313)

1+4.7232

5.7232 Diambil k=6

Pani Kel _ rentang
anjang fetas ~ banyak kelas

7 5

6

=125 Diambil p = 13
Tabel 4.2. Daftar Distribusi Nilai Tes Akhir Kelas Kontrol
Nilai fi X x;* fixi fi(x)?
15-27 |7 21 441 147 3087
28-40 | 6 34 1156 | 204 6936
41-53 |5 47 2209 | 235 11045
54-66 |4 60 3600 | 240 14400
67-79 |2 73 5329 | 146 10658
80-92 |3 86 7396 | 258 22188

_ _ % fi(xi)z =
Z fi=27 Z fixi =1230 | "ga314

Sumber: Hasil Pengolahan Data



Dari Tabel 4.2 diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai berikut.

Y fix; 1230
T, = = 4555
TN 27
o _nEfd = ()
2 nn—1)
. (27)68314 — (1230)?
527 = 27(27 — 1)
, 1844478 — 1512900
52 = 27(26)
331578
522 =
702
5,2 = 472.33
s, = 472.33
= 21.73

Berdasarkan perhitungan di atas, untuk kelas kontrol diperoleh nilai rata-
rata (x,) = 45,55, Variansnya (S,%) = 472.73 dan simpangan baku (S,) =
21.73.

Dari perhitungan, diperoleh nilai rata-rata tes akhir kelas eksperimen lebih
tinggi dari pada nilai rata-rata tes akhir kelas kontrol. Sedangkan standar deviasi
kelas kontrol lebih besar dari pada kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin besar nilai standar deviasi suatu data semakin menyebar data
pengamatannya dan memiliki kecenderungan setiap data berbeda satu sama lain.

b. Uji Normalitas Sebaran Data Tes Akhir

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-

masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal atau



tidak, kriteria pengujian adalah tolak H, jika x? > x2_g)k-1) dan dalam hal

lainnya H; diterima.*® Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk nilai tes akhir

kelas eksperimen telah diperoleh x; = 77.23 dengan S; = 18,75. Untuk menguji

normalitas terlebih dahulu harus menyusun data dalam tabel distribusi frekuensi

dengan cara sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu
batas atas interval ditambah dengan 0,5.

Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah

dibawah lekungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya

oy kelas atas— x
harus menentukan nilai Zscore dengan rumus Zsgore = —

Dengan diketahui batas daerah,maka dapat ditentukan luas daerah untuk
tiap — tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan
kurva Zgcore

Frekuensi yang diharapkan (E;) ditentukan dengan cara mengalikan luas
daerah dengan banyaknya data

Frekuensi pengamatan (O;) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut.

*® Sujana, Metode Statistika . . ., h. 273.



Tabel 4.3. Uji Normalitas Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen
o Batas Batas Luas Frekuensi Frekuensi
Nilai Kelas | Zsore | Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
(xi) Daerah (Ed (G
34.5 -2.27 | 0.4884
35-45 0.0339 | 0.8814 1
45.5 -1.69 | 0.4545
46-56 0.0902 |2.3452 2
66.5 -1.10 | 0.3643
67-67 0.1693 | 4.4018 5
67.5 -0.51 | 0.1950
68-78 0.2189 | 5.6914 4
78.5 0.06 0.0239
79-89 0.2183 | 5.6758 6
89.5 0.65 0.2422
90-100 0.1503 | 3.9078 8
100.5 1.24 0.3925

Sumber : Hasil Pengolahan Data tes akhir

Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

K
2 Z (0; — Ep)?
X E;

i=1

1-0.8814)2 (2—2.3452)2 (5—4.4018)% (4—5.6914)2
X2=( )7« )7« )7« )

0.8814 2.3452 44018 5.6914
(6 —5.6758)* (8 —3.9078)%
5.6758 3.9078

x% =0.0159 + 0,0508 + 0,0812 + 0,5026 + 0,0185 + 4,2853
x% =495
Dengan taraf signifikan a = 0,05 dan banyak kelas interval k = 6. Maka
derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah:
dk=k—1

=6-1



=5
X-a)(@K) = X(095)(5)
=111
Berdasarkan pada taraf signifikan « = 0,05 sebagai taraf nyata untuk
pengujian, data tes akhir kelas eksperimen sebarannya mengikuti distribusi normal

jika thitung < Xx%,aper- Oleh karena )(thmg < X%, ape; Yaitu 4,95 < 11,1 maka

dapat disimpulkan bahwa data tes akhir kelas eksperimen berdistribusi normal.

Tabel 4.4. Uji Normalitas Nilai Tes Akhir Kelas Kontrol

... | Batas Batas Luas | Luas Fl_fekuensi Frekuensi
Nilali Zscore Diharapkan | Pengamatan
Kelas Daerah Daerah
(D) G
14.5 -1.42 | 0.4222
15-27 0.1255 | 3.3885 7
27.5 -0.83 | 0.2967
28-40 0.2019 | 5.4513 6
40.5 -0.24 | 0.0948
41-53 0.2354 | 6.3558 5
53.5 0.36 | 0.1406
54-66 0.1909 | 5.1543 4
66.5 0.96 | 0.3315
67-79 0.1091 | 2.9457 2
79.5 1.56 | 0.4406
80-92 0.044 1.188 3
92.5 2.16 | 0.4846

Sumber: Hasil Pengolahan Data tes akhir

Maka nilai Chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:



(7 3.3885)? (6 —5.4513)% (5—6.3558)2

2
3.3885 * 5.4513 * 6.3558

X

(4 — 5.1543)2 N (2 — 2.9457)? 4 (3 —1.188)?
5.1543 2.9457 1.188

x? =3,8491 + 0,0552 + 0,2892 + 0,2585 + 0,3036 + 2,7637
x> =751
Dengan taraf signifikan a = 0,05 dan banyak kelas interval k = 6. Maka

derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah*:

dk=k—1
=61
=5

X(-o)(@r) = X(095)(5)
=111

Berdasarkan pada taraf signifikan o = 0,05 sebagai taraf nyata untuk
pengujian, data tes akhir kelas kontrol sebarannya mengikuti distribusi normal
jika thitung < x%,aper- Oleh karena thitung < X%, ape; Yaitu 7,51 < 11,1 maka
dapat disimpulkan bahwa data tes akhir kelas kontrol berdistribusi normal.

c. Uji Homogenitas Data Tes Akhir

Berdasarkan hasil post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka
diperoleh rata-rata (¥,) = 77,23, variansnya (S;%) = 351.78 dan simpangan

bakunya (S;) = 18.75 untuk kelas eksperimen, sedangkan nilai rata-rata untuk

*® Sudjana, Metoda Statistika. . . , h. 293.



kelas kontrol (&,) = 45,55, Variansnya (S,%) = 472,73 dan simpangan bakunya
(S,) = 21,73.

Hal ini dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari varians yang
sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan o = 0,05 yaitu:
H,: data skor total hasil belajar siswa yang diterapkan degan model CRH dan dan

pembelajaran langsung mempunyai varians yang homogen
H; : data skor total hasil belajar siswa yang diterapkan dengan model CRH dan
dengan pembelajaran langsung tidak mempunyai varians yang homogen.

Kriterian pengujian ini adalah Tolak H, jika F = Fg)n,-1,n,-1ydalam hal
lain H, diterima”.*’

Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut:

Varians terbesar

FH' = - .
WUng = yarians terkecil

21,73
~ 18,75

= 1,15
Berdasarkan tabel distribusi F diperoleh:

F. =F
Tabel 170,05(26—1,27—1)

= FO,025(25,26)
= 2,20
Karena Fpipyng < Fraper atau 1,15 < 2,20, maka H, diterima dan H;
ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa data skor hasil belajar siswa mempunyai

varians yang homogen

*" Sudjana, Metoda Statistika . . . , h. 251.



d. Pengujian hipotesis

Rumusan hipotesis yang akan diuji dengan mengunakan rumus uji-t adalah

sebagai berikut:

Ho: W1 <2 Hasil belajar siswa yang di ajarkan dengan penerapan
model kooperatif tipe CRH pada materi pecahan tidak lebih
baik dari hasil belajar siswa dengan pembelajaran langsung
di kelas VII SMP N 2 Trumon Timur Aceh Selatan

Hi :M> Mo: Hasil belajar siswa yang di ajarkan dengan dengan
penerapan model kooperatif tipe CRH pada materi pecahan
lebih baik dari pada hasil belajar siswa dengan
pembelajaran langsung di kelas VII SMP N 2 Trumon
Timur Aceh Selatan

Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan yaitu o = 0,05 dengan dk

=(n; + n, — 2). Dengan kriteria pengujian adalah terima Hy jika t < t;, dan tolak
Ho jika t mempunyai harga-harga lain

Dari hasil perhitungan sebelumnya, diperoleh:

% = 77,23 s;2 = 351.78 n, =26

%, = 45,55 s,2 = 472,33 n, = 27

Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut:

(n; — 1)512 + (n; — 1)522
ng +n, —2

2 _
Sgab -

(26 — 1)351.78 + (27 — 1)472.33

2
Sgab 26+ 27 — 2




. (25)351.78 + (32)472.33
Sgab” = 51

8794.5 + 12280.58
Sgab~ = 51

, 21075.08
Sgab” = 57—

Sgap® = 413.23

Sgap® = V41323
Sgap = 20.32

Selanjutnya menentukan nilai t hitung dengan menggunakan rumus uji t

yaitu:
X — X
1 1

_+_
2

77,23 — 45,55
1 1
2672

20,32

C?\
~

31.68

DN
[*))
+
N
~N

20.32 707

31 68

20.32

ﬁ

3168
© 2032v/0.07

B 31.68
~20.32 x0.26



31.68
t =

5.28

t=6

Setelah diperoleh nilai t hitung, selanjutnya menentukan nilai tipe, Untuk

mencari nilai tipe, maka perlu terlebih dahulu dicarikan derajat kebebasan (dk)

seperti berikut:

dk=ny+n,-2
=26+27-2
=51

Karena nilai dk 51 maka nilai dk 51 tidak terdapat pada tabel distribusi t
maka diambil diantara nilai dk yaitu dks= 1.68 dan dks=1.67 oleh karena itu

traner dapat ditentukan dengan interpolasi dengan sebagai berikut:

dk1+dk2
2

trabe1=

_ 1.68+1.67
2

=1.675

= 1.68 ( Dapat dilihat pada tabel —t, lampirian 18 halaman 200).
Maka dengan demikian nilai tine dapat juga dicari dengan rumus:
teaper =t (1-a )(dK)

=1(1-0.05) (51)
=1(0.95) (51)

ttabel =1.68

Berdasarkan kriteria pengujian adalah “terima Hy jika t < t;., dan tolak Ho

jika t mempunyai harga-harga lain”. Oleh karena thiwng > tranel, Yaitu 6 > 1,68



maka terima H; dan dapat disimpulkan bahwa Hasil belajar siswa yang di ajarkan
dengan penerapan model kooperatif tipe CRH pada materi pecahan lebih baik dari
pada siswa yang diajarkan tanpa model pembelajaran kooperatif tipe CRH.

3. Analisis Ketuntasan Hail Belajar Siswa

Tabel 4.5. Data Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kelas Eksperimen

No | Kode Siswa | Skor Postest | Keterangan
1 |AD 100 Tuntas

2 | AT 85 Tuntas

3 |AM 35 Tidak Tuntas
4 | AS 60 Tuntas

5 |AY 80 Tuntas

6 | AM 100 Tuntas

7 | AF 85 Tuntas

8 | BN 70 Tuntas

9 |CM 100 Tuntas

10 | CT 75 Tuntas

11 |CN 100 Tuntas

12 | DA 75 Tuntas

13 | DR 90 Tuntas

14 | FZ 100 Tuntas

15 | HA 80 Tuntas

16 | IL 75 Tuntas

17 | MD 50 Tidak Tuntas
18 | MA 100 Tuntas

19 | MM 80 Tuntas

20 | MN 60 Tuntas

21 | RN 65 Tuntas

22 | RR 55 Tidak Tuntas
23 | SD 65 Tuntas

24 | SN 85 Tuntas

25 | SK 100 Tuntas

26 | SV 65 Tuntas

Sumber: Hasil tes akhir siswa kelas eksperimen

Dari data diatas terlihat bahwa sebanyak 23 orang siswa tuntas mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CRH
pada materi pecahan, selebihnya yaitu 3 orang siswa adalah tidak tuntas.

Berdasarkan rumus persentase maka didapat:



P=Lx100%
n
=2 % 100%
26
= 88.46
Dalam persentase ketuntasan belajar siswa dapat dinyatakan sebanyak
88.46 %, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model kooperatif
tipe course review horray (CRH) adalah menuntaskan secara Kklasikal. Karena

hasil ketuntasan siswa diperoleh melebihi dari kriteria ketuntasan klasikal yang

telah ditetapkan > 85%

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang sudah disiap sebelum melakukan proses pembelajaran.
Pada saat melakukan proses pembelajaran peneliti dilihat oleh seorang guru
matematika SMPN 2 Trumon Timur. Berdasarkan hasil deskripsi aktivitas guru
dalam mengelola pembelajaran disimpulkan bahwa sudah terlaksana dengan
efektif. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan guru saat proses pembelajaran
berlangsung dimana guru telah melakukan serangkaian langkah-langkah
pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe course review horey
dengan baik.Adapun persentase hasil opservasi aktivitas guru pada saat proses

pembelajaran terlampir.

D. Pembahasan
1. Hasil Belajar
Pada hasil penelitian yang peneliti dapatkan dari hasil pretest adalah kelas

eksperimen dengan kelas kontrol memperoleh nilai tidak memuaskan, bahkan



tidak mencapai KKM yang telah ditetapkan di sekolah tersebut. Ini terlihat dari
temuan penelitian yang membuktikan bahwa siswa masih belum bisa melakukan
operasi penjumlahan pecahan ketika penyebutnya berbeda. Siswa melakukan
penjumlahan dengan menjumlahkan penyebut ditambah dengan penyebut dan
pembilang ditambah denga pembilang. Sehingga membuat nilai pretest tidak baik.
(Dapat dilihat pada lampiran 14 halaman 185).

Hasil penelitian yang peneliti dapatkan setelah penerapan model kooperatif
tipe course review horray lebih baik dari pada sebelum penerapan model
pembelajaran. Hal ini disebabkan karena peneliti menerapkan model kooperatif
tipe course review horray, juga dengan adanya bantuan alat peraga lempeng
pecahan, adanya LKPD yang diselsaikan secara bersama dan pengerjaan soal
game. Pembelajaran ini dilakukan secara berkelompok. Dimana kelompok dibagi
secara hiterogen dan masing-masing kelompok mengerjakan LKPD dengan
bantuan alat peraga. Pada LKPD siswa mampu mengkontruksi sendiri materi
operasi penjumlahan pecahan yang penyebutnya berbeda. Dengan demikian siswa
akan mampu menyelesaikan soal game secara mudah. Sehingga membuat hasil
belajar siswa lebih baik. (Dapat dilihat pada lampiran 15 halaman 187).

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti setelah melakukan penelitian dan
dianalisis secara statistik yaitu dengan menggunakan uji t, serta dilakukan
pengujian hipotesis pada taraf signifikan « = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) =
51, diperoleh thitung = 6 dan tiaper = 1,68.

Berdasarkan kriteria pengujian adalah “terima Hy jika t < t;., dan tolak Ho

jika t mempunyai harga-harga lain”. Oleh karena thiwng > tranel, Yaitu 6 > 1,68



maka terima H; dan dapat disimpulkan bahwa Hasil belajar siswa yang diajarkan
dengan model pembelajaran kooperatif tipe course review horray lebih baik dari

pada siswa yang diajarkan tanpa model pembelajaran course review horray.
Menurut peneliti ada beberapa hal yang menyebabkan hasil belajar siswa

lebih baik melalui model course review horray (CRH) di antaranya:

1) Siswa pada saat mengerjakan permasalahan yang ada pada LKPD
bekerja secara bersama dalam kelompok masing-masing, karena di
LKPD tersebut setiap kelompok belajar menemukan konsep pecahan
tanpa penjelasan dari guru. Siswa yang berada dalam kelompok yang
memilki kemampuan lebih membantu siswa yang memiliki kemampuan
sedang sehingga membuat semua anggota kelompok lebih mengerti
tentang permasalahan yang ada pada LKPD. Sesuai dengan pendapat
Wina Sanjaya Dalam hal kemampuan akademis, kelompok
pembelajaran terdiri dari satu orang berkemampuuan akademis tinggi,
dua orang dengan kemampuan sedang dan satu lainnya dari kelompok
kemampuan akademis kurang. Hal ini bertujuan agar memberikan
kesempatan untuk saling mengajar dalam kelompoknya dan juga melalui
pembelajaran dengan tim siswa didorong untuk melakukan tukar-
menukar  (sharing) informasi dan pendapat, mendiskusikan
permasalahan secara bersama, membandingkan jawaban mereka dan

mengoreksi hal-hal yang kurang tepat.*®

*® Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana. 2011), hal.248.



2) Adanya bantuan alat peraga pada saat menyelesaikan permasalahan
yang ada di LKPD sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi
penjumlahan pecahan. sesuai dengan pendapat Darwis, pembelajaran
dengan alat peraga adalah membuat suasana belajar lebih hidup,
membuat siswa lebih semangat, mudah mengkontruksi kedalam logika
siswa sehingga membuat materi yang diajarkan guru lebih menarik dan
mudah dipahami siswa.*

3) Pada saat pengerjaan soal game siswa dengan semangat mengerjakan
soal tersebut, karena kelompok yang mendapat jawaban benar akan
berteriak takbir, sehingga membuat suasana belajar menjadi
menyenangkan. Dengan demikian masing-masing kelompok akan
berusaha untuk memperoleh jawaban yang benar, karena untuk
mendapatkan hadiah yang akan diberikan oleh guru pada akhir
pertemuan. Sesuai dengan pendapat Agus Supijono, bahwa
pembelajaran yang menyenangkan dengan game pembelajaran yang
dapat menciptakan suasana kelas menjadi meriah, karena siswa akan
senang ketika berteriak yel-yel setiap kelompoknya sehingga hasil
belajar siswa akan baik.>

Setelah melakukan proses pembelajaran sebanyak tiga kali pertemuan dan
pada terakhir guru memberikan soal tes akhir untuk melihat nilai siswa setelah

melakukan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe CRH dan

* Soelaiman, Mengajar Teori dan Praktek, (Jakarta: Stansil, 1987),h.278.

% Agus Suprijono, Cooperatif Learning: Terori dan Aplikasi Pakem, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009),h.37.



membandingkan nilai tes awal dengan tes akhir. Dalam penelitian ini, data yang
dianalisis untuk melihat adanya peningkatan atau tidak peningkatan hasil belajar
siswa adalah data tes akhir.
2. Ketuntasan hasil Belajar Siswa
penyebab hasil belajar siswa tuntas setelah melakukan proses
pembelajaran dengan penerapan model kooperatif tipe CRH adalah
1) Karena siswa saling bekerja sama pada saat pengerjaan LKPD dan
adanya bantuan alat peraga lempeng pecahan sehingga siswa mampu
menemukan sendiri konsep dari penjumlahan pecahan.
2) Pengerjaan soal game, sehingga membuat proses pembelajaran
menyenangkan.
3) Karena hasil belajar siswa rata-rata lebih baik setelah penerapan model

CRH sehingga dapat menuntasan hasil belajar siswa secara klasikal



BAB V

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian penerapan model kooperatif tipe course
review horray pada materi pecahan di kelas VII SMPN 2 Trumon Timur, maka
dapat ditarik kesimpulan dan saran sebagai berikut:

A. Kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Berdasarkan hasil uji t serta dilakukan pengujian hipotesis pada taraf
signifikan « = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 51, diperoleh thitung =
6 dan tipel = 1,68. Berdasarkan kriteria pengujian adalah “tolak Hy, jika
thitung = traner terima Hy” Oleh Karena thiwng = traber, Yaitu 6 > 1,68 maka
terima H; dan dapat disimpulkan bahwa Hasil belajar siswa yang di
ajarkan dengan penerapan model kooperatif tipe CRH pada materi
pecahan lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang diajarkan tanpa
model pembelajaran kooperatif tipe CRH.

2. Dalam persentase ketuntasan belajar siswa dapat dinyatakan sebanyak

88.46 %, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model
kooperatif tipe course review horray (CRH) adalah dapat dikatakan
tuntas secara klasikal. Karena hasil ketuntasan siswa diperoleh

melebihi dari kriteria ketuntasan klasikal yaitu > 85%



B. Saran.
Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan dari hasil penelitian ini
adalah:

1. Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat menjadi
pertimbangan bagi pendidik ataupun pengajar khususnya guru SMPN 2
Trumon Timur Aceh Selatan untuk merealisasikan model pembelajaran
kooperatif tipe course review horray dalam proses belajar mengajar di
kelas guna adanya peningkatan dan ketuntasan hasil belajar siswa ataupun
mutu pendidikan.

2. Peneliti berharap kepada peneliti lainnya agar mengkombinasikan model
pembelajaran CRH dengan pendekatan, metode, serta menerapkan model
ini pada materi matematika lainnya agar dapat diketahui pandangan lebih
luas terhadap model ini untuk menciptakan hasil belajar lebih baik

sehingga mampu menuntaskan hasil belajar siswa.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah : SMP Negeri 2 Trumon Timur
Mata Pelajaran  : Matematika

Kelas/Semester  : VII/1

Materi Pokok : Bilangan Pecahan

Topik : Penjumlahan Bilangan Pecahan

Alokasi Waktu : 3 kali pertemuan (7 x 40 menit)

A. Kompetensi Inti

KI1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran,
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan
dankeberadaannya.

KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori



B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.2 Menjelaskan dan | 3.2.1 Menentukan operasi  hitung
melakukan operasi penjumlahan pecahan biasa.
hitung bilangan bulat | 3.2.2 Menentukan operasi  hitung
dan pecahan dengan penjumlahan pecahan campuran
memanfaatkan

berbagai sifat operasi

4.2.Menjelaskan  masalah | 4.2.1 Menyelesaikan  permasalahan

yang berkaitan dengan yang terkait dengan operasi
operasi hitung bilangan penjumlahan pecahan biasa
bulat dan pecahan 4.2.2 Menyelesaikan  permasalahan

yang berkaitan dengan operasi
penjumlahan pecahan campuran

4.2.3 Menyelesaikan  permasalahan
yang terkait dengan operasi
hitung penjumlahan pecahan
biasa dalam bentuk soal cerita

4.2.4 Menyelsaikan permasalahan yang
terkait dengan operasi hitung
penjumlahan pecahan campuran
dalam bentuk soal cerita

C. Tujuan Pembelajaran
Melalui model Course Review Horay siswa diharapkan :
1. Siswa dapat menentukan operasi penjumlahan pecahan biasa
2. Siswa dapat menentukan operasi penjumlahan pecahan campuran
3. Melalui tanya jawab siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang
terkait dengan operasi penjumlahan pecahan biasa dan operasi

penjumlahan pecahan dalam bentuk soal cerita.

D. Materi Pembelajaran (Terlampir)

secara umum pecahan adalah bilangan yang dinyatakan sebagai %

dengan a dan b bilangan bulat, b # 0 dan b bukan faktor dari a, a sebagai
pembilang dan b sebagai penyebut.



Dalam kehidupan sehari-hari kita sering menemui masalah tentang
penjumlahan bilangan pecahan. seperti menjumlahkan 5 % kg langsat dengan 2 %

kg apel dan masih banyak contph lainnya.

Untuk memahami penjumlahan pecahan perhatikan contoh dibawah ini!

Contoh

[

1. Tentukan hasil dari §+ =

N

Alternatif penyelesaian
Penjumlahan % + %tidak dapat langsung dijumlahkan karena kedua pecahan

tersebut memiliki bagian keseluruan yang berbeda

2

5
1
2

Untuk menjumlahkan kedua pecahan tersebut kita harus mengubah menjadi
pecahan ekuivalen yang penyebutnya sama. dalam hal ini % + % dapat ditulis % +
5 4 . 2 5 . Sy 1
o karena 5 ekuivalen dengan o sedangkan = ekuivalen (senilai) dengan >

Perhatikan ilustrasi menggunakan pita pecahan berikut




10

Pertahatikan bahwa satu objek utuh (keseluruhan) pada pita pecahan ini

tersusun dari 10 bagian yang sama (persepuluhan)

.2 1 4 5 9
Jadi=+-=—+—=—
5 2 10 10 10

Sehingga definisi pecahan biasa dijelaskan sebagai berikut:

+ 2o (edioxa , (ed:d)xb ,c#0,d#0dimanaab,c,d € Z
da cd cd

alQ

E. Model dan Metode Pembelajaran
Pendekatan : Saintifik
Model : Course Review Horay (CRH)

Metode  : Tanya jawab, dikusi, dan pemberian tugas

F. Media Dan Bahan
Media : LKPD
Bahan/Alat peraga : karton, kertas trasparan dan spidol
G. Sumber Belajar
1. Buku paket :
1) Buku matematika SMP dan MTS Jilid 1 Kelas VII, Pengarang J.
Dris. Tasari, Penerbit Pusat Kurikulum dan Perbukuan,
Kementrian Pendidikan Nasional, Jakarta, 2011
2) Buku Matematika SMP Kelas VII Semester 1, Pengarang
Muhammad Nuh, Penerbit Pusat kurikulum Dan Perbukuan, Balit

Bang, Kemdikbut, Jakarta, 2014



H. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan pertama (3 x 40 Menit)

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Fase

Kegiatan Awal

>

Guru masuk kelas
dengan  memberi
salam

Siswa diminta
untuk duduk
dengan rapi

Sebelum
dimulainya
pelajaran siswa
diminta untuk
membacakan  doa
secara bersama

Guru mengecek
kehadiran siswa

Sebelum
melakukan proses
pembelajaran siswa
diminta untuk
menyimpan barang-
barang yang tidak
berhubungan
dengan matematika

Apersepsi :
» Mengingat kembali

konsep pecahan
yang telah
dipelajari di jenjang
sekolah

sebelumnya dengan

+20Menit




mengajukan

pertanyaan seperti

berikut

1. Apa yang
dimaksud
dengan
pecahan?

2. Berikan satu
contoh pecahan
dalam
kehidupan
sehari-hari

» Menyampaikan

tujuan
pembelajaran Fase -1
tentang materi .
operasi Menyampaikan
penjumlahan kompetensi yang ingin
pecahan biasa di .
. icapai
yaitu, dengan
mempelajari
penjumlahan
pecahan siswa
dapat mengetahui
operasi
penjumlahan
pecahan biasa yang
berkaitan dalam
kehidupan sehari-
hari
> memperjelaskan Fase-2
tahapan model Menyajikan informasi
pembelajaran CRH
untuk materi

penjumlahan

pecahan biasa yang

akan diterapkan
Motivasi

» Memotivasi siswa
tentang manfaat
mempelajari materi
pecahan dengan
mengaitkan dalam
kehidupan sehari-




hari.
Seperti:

1. Fatimah membawa
selayang kue bolu ke
sekolahnya untuk
dibagi - bagi
dikelasnya, cara
pembegaiannya
seperti berikut, untuk
gurunya % bagian,
untuk siswa
perempuan g bagian,
dan sisanya untuk
siswa laki-laki
tentukan bagian kue
untuk siswa laki-laki

?
Kegiatan inti Fase 3
» Siswa dibentuk Membagi kelompok

kedalam beberapa

kelompok kecil

yang terdiri dari 4-5

orang per kelompok
Mengamati

» setiap  kelompok
menerima  LKPD
yang berisi tentang
materi penjumlahan
pecahan biasa, serta
alat peraga dan
karton yang dibagi
olen guru  pada
tiap-tiap kelompok

> siswa
memperhatikan
kegiatan-kegiatn
pada LKPD

Mencoba

» Siswa diminta
untuk mengerjakan
LKPD secara
berkelompok yang
telah dibagikan

+70 Menit

Fase 4
Membagikan LKPD
karton/kotak

Fase 5
Siswa menyelesaikan
masalah LKPD




» Siswa  dibimbing
oleh guru pada saat
mengerjakan LKPD

Menanya
» Pada setiap
kelompok
mendapatkan
kesempatan
bertanya
Menalar
» Untuk menguji
pemahamannya
siswa dalam
konsep operasi
penjumlahan
pecahan biasa
setiap  kelompok
diminta untuk

membuat nomor di
dalam kotak/karton

yang sudah
disediakan  sesuai
dengan selera
anggotanya

masing-masing
tetapi dibatasi dari

angkal-15

> Siswa diminta
untuk  menuliskan
nomor kembali
sebagai nomor
acakan untuk
pembacaan soal

» Siswa
mendengarkan soal
game yang

dibacakan Guru.

Fase 6
Menulis  nomor pada
kotak

Fase 7

Menulis kembali nomor
sebagai nomor acakan
soal

Fase 8

Membaca soal




> Siswa diberikan

waktu untuk
menyelesaikan soal
game

Mengkomunikasikan

» Siswa diminta
menuliskan
jawaban pada kotak
yang sudah
disediakan pada
masing-masing

kelompok
» Siswa bersama
dengan guru

mendiskusikan
jawaban dari soal
game

» Bagi jawaban
yang sudah benar
masing-masing
kelompok diminta
untuk  menuliskan
tanda ceklis

» Masing-masing
kelompok yang
memperoleh
jawaban yang salah
menuliskan  tanda
silang

» Kelompok yang
mendapatkan tanda
ceklis
diminta untuk
berteriak takbir
secara bergiliran

» Nilai siswa dihitng
dari kelompok yang
banyak  berteriak
takbir

Fase 9

Mengerjakan soal game

Fase 10
menulis  jawaban dari

soal game

Fase 11
Mendiskusikan  jawab
dari soal

Fase 12
Menulis tanda ceklis dan
tanda silang.

Fase 13
Berteriak takbir

Fase 14

Menghitung nilai siswa




Kegiatan Akhir

> kelompok yang
memperoleh  nilai
tertinggi  diminta

untuk maju
kedepan untuk
diberikan
penghargaan

» Masing—-masing
siswa mendapatkan

soal kuis
> siswa bersama
dengan guru

menyimpulkan
pembelajaran
tentang materi
penjumlahan
pecahan biasa

» siswa di minta
untuk mengrefleksi
apakah
pembelajaran
dengan model CRH
dapat memahami
materi tentang
operasi
penjumlahan
pecahan biasa

» siswa diminta
untuk  menuliskan
PR tentang materi
operasi
penjumalahn
pecahan biasa

» Guru menutup
pembelajaran
dengan  memberi
salam

420 Menit

Fase 15
Memberikan

penghargaan

Fase 16
Menyimpulkan

pembelajaran




Pertemuan Kedua (2 x 40 Menit)

Kegiatan
Pembelajaran

Waktu

Fase

Kegiatan Awal

>

Guru masuk kelas
dengan  memberi
salam

Siswa diminta
untuk duduk
dengan rapi

Sebelum
dimulainya
pelajaran siswa
diminta untuk
membacakan doa
secara bersama
Guru mengecek
kehadiran siswa

Siswa diminta
untuk
mengumpulkan PR
yang diberikan
pada pertemuan
yang lalu

Sebelum
melakukan proses
pembelajaran siswa
diminta untuk
menyimpan barang-
barang yang tidak
berhubungan
dengan matematika

Apersepsi :

>

Mengingat kembali
penjumlahan

+15 menit




pecahan biasa pada
pertemuan

sebelumnya seperti:
Meminta siswa

mengerjakan soal di

papan tulis

» Menyampaikan
tujuan
pembelajaran
tentang materi
operasi
penjumlahan
campuran yaitu,
dengan
mempelajari
penjumlahan
pecahan campuran
siswa dapat
mengetahui operasi
penjumlahan
pecahan campuran
yang berkaitan
dalam  kehidupan
sehari-hari

» memperjelaskan
tahapan model
pembelajaran CRH
untuk materi
penjumlahan
pecahan campuran
yang akan
diterapkan

Motivasi

» Memotivasi siswa
tentang manfaat
mempelajari materi
pecahan dengan
mengaitkan dalam
kehidupan sehari-
hari.

Seperti:
1. Tiga buah truk
mengangkut

Fase -1
Menyampaikan
kompetensi yang ingin

dicapai

Fase-2

Menyajikan informasi




kelapa  sawit.
Truk 1 memuat

4 é ton, truk Il

mengangkut 5 i
dan truk 11l

mengangkut 2

1
< Berapa

kuintal  kelapa
sawit yang
dapat yang
dapat diangkut
oleh ketiga truk
itu?

Kegiatan inti

» Siswa dibentuk Fase 3
kedalam beberapa
kelompok kecil
yang terdiri dari 4-5
orang per kelompok

Membagi kelompok

Mengamati

» setiap  kelompok
menerima  LKPD
yang berisi tentang
materi penjumlahan Fase 4
pecahan campuran, Membagikan LKPD
serta alat peraga

q karton/kotak
an karton yang
dibagi oleh guru
pada tiap-tiap
kelompok
Mencoba
» Siswa diminta Fase 5
untuk -mengerjakan Siswa  menyelesaikan
LKPD secara
berkelompok yang masalah LKPD

telah dibagikan +50 Menit




» Siswa  dibimbing
oleh guru pada saat
mengerjakan LKPD

Menanya
» Pada setiap
kelompok
mendapatkan
kesempatan
bertanya
Menalar
» Untuk menguji
pemahamannya
siswa dalam
konsep operasi

penjumlahan

pecahan campuran
setiap  kelompok
diminta untuk
membuat nomor di
dalam kotak/karton

yang sudah
disediakan  sesuai
dengan selera
anggotanya

masing-masing
tetapi dibatasi dari

angkal-15

> Siswa diminta
untuk  menuliskan
nomor kembali
sebagai nomor
acakan untuk

pembacaan soal

» Guru membacakan
soal gime secara

acak
> Siswa diberikan
waktu untuk

menyelesaikan soal
game

Fase 6
Menulis nomor pada
kotak

Fase 7
Menulis kembali nomor
sebagai nomor acakan

soal

Fase 8

Membaca soal

Fase 9

Mengerjakan soal game




Mengkomunikasikan

» Siswa diminta
menuliskan
jawaban pada kotak
yang sudah
disediakan pada
masing-masing

kelompok
» Siswa bersama
dengan guru

mendiskusikan
jawaban dari soal
game

> Bagi jawaban
yang sudah benar
masing-masing
kelompok diminta
untuk  menuliskan
tanda ceklis

» Masing-masing
kelompok yang
memperoleh
jawaban yang salah
menuliskan  tanda
silang

» Kelompok yang
mendapatkan tanda
ceklis
diminta untuk
berteriak takbir

» Nilai siswa dihitng
dari kelompok yang
banyak  berteriak
takbir

Fase 10
menulis jawaban dari

soal game

Fase 11
Mendiskusikan  jawab
dari soal

Fase 12
Menulis tanda ceklis dan
tanda silang

Fase 13
Berteriak takbir

Fase 14
Menghitung nilai siswa




Kegiatan Akhir

> kelompok yang
memperoleh  nilai
tertinggi  diminta

untuk maju
kedepan untuk
diberikan
penghargaan

» Masing — masing
siswa mendapatkan
soal kuis

» siswa bersama
dengan guru

menyimpulkan
pembelajaran
tentang materi
penjumlahan
pecahan biasa

» siswa di  minta
untuk mengrefleksi
apakah
pembelajaran
dengan model CRH
dapat memahami
materi tentang
operasi
penjumlahan

415 Menit

Fase 15
Memberikan

penghargaan

Fase 16
Menyimpulkan

pembelajaran




pecahan campuran

siswa diminta
untuk mengerja PR
tentang materi
operasi

penjumalahan
pecahan campuran

Guru menutup
pembelajaran
dengan  memberi
salam

Pertemuan Ketiga (2x 40 Menit)

Kegiatan waktu Fase
Pembelajaran
Kegiatan Awal

» Guru masuk kelas
dengan  memberi
salam

» Siswa diminta
untuk duduk
dengan rapi +15 Menit

» Sebelum
dimulainya
pelajaran siswa
diminta untuk
membacakan doa
secara bersama

» Guru mengecek
kehadiran siswa

» Siswa diminta
untuk
mengumpulkan PR
yang diberikan
pada  pertemuan
yang lalu

» Sebelum

melakukan proses
pembelajaran siswa
diminta untuk
menyimpan




barang-barang

yang tidak

berhubungan

dengan matematika
Apersepsi :

» Mengingat kembali
penjumlahan
pecahan biasa dan
campuran pada
pertemuan
sebelumnya
seperti:

Meminta siswa

mengerjakan  soal

di papan tulis

» Menyampaikan
tujuan
pembelajaran
tentang materi
operasi
penjumlahan
pecahan biasa dan
campuran  dalam
bentuk soal cerita
yaitu, dengan
mempelajari
penjumlahan
pecahan biasa dan
campuran  siswa
dapat mengetahui
operasi
penjumlahan
pecahan campuran
yang berkaitan
dalam  kehidupan
sehari-hari

» memperjelaskan
tahapan model
pembelajaran CRH
untuk materi
penjumlahan
pecahan biasa dan
campuran  dalam

Fase -1
Menyampaikan
kompetensi yang ingin

dicapai

Fase-2
Menyajikan informasi




bentuk soal cerita
yang akan
diterapkan

Motivasi

» Memotivasi siswa
tentang manfaat
mempelajari materi
operasi
penjumlahan
pecahan biasa dan
campuran  dalam
bentuk soal cerita
dengan mengaitkan
dalam  kehidupan
sehari-hari.
Seperti:

1. Dua buah truk
mengangkut
beras. Truk 1

memuat 2 % ton,
truk I
mengangkut 3 i
ton beras beras
yang dapat
diangkut oleh
dua truk itu
adalah?

2. Dua buah becak
mengangkut
pisang. becak 1

50
memuat  —kg
pisang, becak Il

11
mengangkut —
kg pisang
pisang yang
dapat diangkut
oleh dua truk
itu adalah?

Kegiatan inti

» Siswa dibentuk
kedalam beberapa

Fase 3




kelompok kecil
yang terdiri dari 4-
5 orang  per

kelompok
Mengamati
» setiap  kelompok

menerima  LKPD
yang berisi tentang
materi
penjumlahan
pecahan biasa dan
campuran  dalam
bentuk maslah soal
cerita, serta karton
yang dibagi oleh
guru pada tiap-tiap
kelompok

Mencoba

» Siswa diminta
untuk mengerjakan
LKPD secara
berkelompok yang
telah dibagikan

» Siswa dibimbing
oleh guru pada saat
mengerjakan
LKPD

Menanya

» Pada setiap
kelompok
mendapatkan
kesempatan
bertanya

> Untuk menguji
pemahamannya
siswa dalam
konsep operasi

penjumlahan
pecahan biasa dan
campuran  dalam
bentuk

+50 Menit

Membagi kelompok

Fase 4
Membagikan LKPD
karton/kotak

Fase 5
Siswa menyelesaikan
masalah LKPD

Fase 6
Menulis  nomor pada
kotak




permasalahan yang
berhubungan

dengan soal cerita
setiap  kelompok
diminta untuk
membuat nomor di
dalam kotak/karton

yang sudah
disediakan  sesuai
dengan selera
anggotanya

masing-masing
tetapi dibatasi dari
angkal-15

» Siswa diminta
untuk  menuliskan
nomor kembali
sebagai nomor
acakan untuk
pembacaan soal

» Guru membacakan
soal gime secara

acak

> Siswa diberikan
waktu untuk
menyelesaikan soal
game

Mengkomunikasikan

> Siswa diminta
menuliskan
jawaban pada

kotak yang sudah
disediakan  pada
masing-masing

kelompok
» Siswa bersama
dengan guru

mendiskusikan
jawaban dari soal
game

> Bagi jawaban
yang sudah benar
masing-masing
kelompok diminta
untuk  menuliskan
tanda ceklis

Fase 7

Menulis kembali nomor
sebagai nomor acakan
soal

Fase 8

Membaca soal

Fase 9

Mengerjakan soal game

Fase 10
menulis jawaban dari

soal game

Fase 11

Mendiskusikan ~ jawab
dari soal

Fase 12

Menulis tanda ceklis dan
tanda silang




» Masing-masing
kelompok yang
memperoleh
jawaban yang salah
menuliskan tanda

silang
» Kelompok  yang Fase 13
men_d apatkan tanda Berteriak takbir
ceklis
diminta untuk

berteriak takbir

> Nilai siswa dihitng Fase 14
dari kelompok Menghitung nilai siswa
yang banyak
berteriak takbir

Kegiatan Akhir

» kelompok yang Fase 15
memperoleh nilai

tertinggi  diminta | +£15 Menit Memberikan
untuk maju penghargaan
kedepan untuk
diberikan
penghargaan

» Masing — masing
siswa mendapatkan
soal kuis

> siswa bersama
dengan guru Fase 16
menyimpulkan Menyimpulkan
pembelajaran . pembelajaran
tentang materi

penjumlahan
pecahan biasa dan
campuran tentang
soal cerita

» siswa di  minta
untuk mengrefleksi
apakah




pembelajaran
dengan model
CRH dapat
memahami materi
tentang operasi
penjumlahan
pecahan biasa dan
campuran tentang
soal cerita

» siswa diminta
untuk mengerja PR
tentang materi
operasi
penjumalahan
pecahan biasa dan
campuran yang
berkaitan  dengan
soal cerita

» Guru menutup
pembelajaran
dengan  memberi
salam

I. Penilaian Hasil Belajar

Tugas kelompok (LKPD)

Tugas kelompok dengan konsep CRH
Kuis

Bentuk Instrumen

a. Soal pretest

b. Soal postest

N e

Banda Aceh, 25 Agustus 2017

(Eajrianti)
NIM: 261 324 594



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK(LKPD)

PERTEMUAN |

o @
Mulailah dengan membaca Basmalah!

Kerjakan dengan teman kelompok masing-masing

Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada kolom dibawah ini!

Bacalah dengan teliti!

a &~ DN

Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-

langkah penyelesaiannya

@
CD Kelompok
Anggota
Lo
2 e
B
J
\/

Petunjuk Kegiatan

(]
Perhatikan gambar dibawah ini kemudian tentukan nilai pecahannya!



Apel yang dibelah menunjukkan Bagian kue yang ditarek menunjukkan

pecahan berapakah dari keseluruhan? Pecahan berapakah dari keseluruhan?

Jaw?' Jawab
Kegiatan A

1. Ambil 1 lembar Plastik A yang telah disediakan

2. Bagian yang diarsir pada plastik A menunjukkan pecahan berapakah?

Kegiatan B

1. Ambil 1 lembar Plastik B yang telah disediakan
2. Bagian yang diarsir pada plastik B menunjukkan  pecahan

berapakah?

Kegiatan C

Tentukan operasi penjumlahan pecahan terahadap Kegiatan A dengan
kegiatan B
Langkah — langkah
1. Dempetkan plastik A dan B sehingga kedua plastik tersebut saling
berimpit (plastik A secara pertikal atau tegak sedangkan plastik B

secara horicontal atau mendatar)



. Berapa banyak semua kotak yang terbentuk dari kegiatan C pada
langkah 1?

. Perhatikan lagi kotak yang terbentuk pada kegiatan C langkah 1 jika
kotak yang berwarna merah berimpit dengan warna biru dihitung
sebanyak dua kali maka berapa banyakkah jumlah kotak berwarna
yang terbentuk?

. Bandingkan banyaknya kotak yang diperoleh pada langkah tiga dengan
banyaknya kotak yang diperoleh pada langkah dua

. Jika banyaknya kotak di kegiatan C langkah 3 menunjukkan pembilang
dan banyaknya kotak di kegiatan C langkah 2 menunjukkan penyebut,

maka pada kegaiatan C langkah 4 menunjukkan pecahan berapakah?



Kegiatan D

Tentukan hasil dari §+ %:

Untuk operasi hitung pecahan biasa diatas jawablah pertanyaan berikut!

1.

10.

Tentukan KPK dari 3 dan 4

Samakah KPK 3 dan 4 dengan jumlah seluruh kotak pada kegiatan C di
langkah 1?
Tentukan hasil bagi pada kegiatan D langkah 1 dengan 3, lalu dikali

dengan pembilang pada pecahan §

Samakah hasil bagi yang diperoleh pada langkah 3, dengan jumlah kotak
yang berwarna merah pada plastik A terhadap kegiatan C pada langkah
1?

Tentukan hasil bagi kegiatan D langkah 2 dengan 4, lalu dikali dengan
pembilang pada pecahan i

Samakah hasil bagi yang diperoleh pada langkah 5, dengan jumlah kotak
yang warna biru pada plastik B terhadap kegiatan C pada langkah 1?
Kemudian jumlahkan hasil bagi yang diperoleh dari langkah 3 dan
langkah 5

Samakah dengan jumlah kotak yang berwarna pada plastik A dan plastik
B terhadap kegiatan C pada langkah 1?

. 1 1
Jika sama, maka 3 + PRl

Samakah dengan jumlah seluruh kotak yang berwarna dan jumlah
keseluruhan kotak terhadap kegiatan C pada langkah 1?



Kegiatan E

Dengan cara yang sama kerjakan seperti pada kegiatan A,B dan kegiatan C untuk
. . 1 1
menentukan hasil penjumlahan < + 3

Kegiatan A

Jawab

Kegiatan B

Jawab

Kegiatan C

Jawab

2 4
a. —-+t-=....
7 5
4 3 _
b ;+;— .......
/Jawab: \
PP
D




KESIMPULAN ‘ I i

CD Jika % + g, dapat diselesaikan dengan cara:
Jawab
s
2 et
PR T PP PP PSPPI Y,
\—/
) [ —

LATIHAN

1. Tentukan operasi pecahan dibawah ini tanpa menggunakan alat peraga

lempeng pecahan!

3 7
b 242
8 10



SOAL KUIS 1

Bacalah petunjuk soal

1. Bacalah Basmallah sebelum menjawab soal

2. Tulislah Nama dan NIS

3. Jawablah terlebih dahulu soal yang kamu anggap lebih mudah
4. Dilarang berdiskusi dengan kawan

Nama
NIS

Soal

1. Tentukan hasil operasi penjumlahan pecahan g + ;z

2. Tentukan hasil operasi penjumlahan pecahan %+ %:



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

PERTEMUAN Ii

Petunjuk !

6. Mulailah dengan membaca Basmalah!

7. Kerjakan dengan teman kelompok masing-masing

8. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada kolom dibawah ini!

9. Bacalah dengan teliti!

10. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-
langkah penyelesaiannya

9
CD Kelompok
Anggota
Lo
2 s
B
J
\_/

Kegiatan A

1. Ambilah 2 plastik merah yang masih utuh yang telah disediakan
2. Kemudian ambil 1 plastik D yang sudah disediakan
3. 2 plastik utuh dan 1 plastik D menunjukkan pecahan berapakah?

Kegiatan B

1. Ambil 1 plastik hitam yang masih utuh yang telah disediakan
2. Kemudian ambil 1 plastik E yang sudah disediakan
3. 1 plastik utuh dan 1 plastik E menunjukkan pecahan berapakah?\



Kegiatan C

, 1
Berikut untuk menentukan pecahan 2§+1%

Langkah-langkah:
1. Jumlahkan 2 plastik utuh warna merah dengan 1 plastik utuh warna
hitam

2. Jumlahkan§ dan %seperti pada kegiatan C di LKPD | pada pertemuan
sebelumnya

3. Hasil penjumlahan langkah 1 dan langkah 2 menunjukkan pecahan
berapakah?

Kegiatan D

Tentukan hasil operasi penjumlahan 2§+1%

Langkah penyelesaian:

1.
2.

Pisahkan bilangan bulat dengan bilangan pecahan
Jumlahkan terlebih dahulu kedua bilangan tersebut

Samakah dengan hasil pada kegiatan C langkah 1?
Jumlahkan § dan ; seperti pada kegiatan D di LKPD | pada pertemuan sebelumnya
Jawab

Hasil penjumlahan langkah dua dengan langkah 4 menunjukkan pecahan berapakah?
Jawab ...............



Tanpa menggunakan alat peraga tentukan hasil penjumlahan pecahan dibawah ini!
C. 5-+12
4 3

6

3
d. 2;+5;

Jawab

LATIHAN

1. Tentukan penjumlahan pecahan dibawah ini!

a 202+313=...
10 4

b. 4E+4E:-..
8 3

1 5

c. 2=+32=..
8 3

d. 72+41=
7 3

3 9
e. 43+42=...
7 10



SOAL KUIS 1i

Bacalah petunjuk soal

1. Bacalah Basmallah sebelum menjawab soal

Tulislah Nama dan NIS

Jawablah terlebih dahulu soal yang kamu anggap lebih mudah
Dilarang berdiskusi dengan kawan

> own

Nama
NIS

Soal

1. Tentukan hasil operasi penjumlahan pecahan 5§ +3 g+ g =

2. Tentukan hasil operasi penjumlahan pecahan 2§ +4 gz



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

PERTEMUAN Ili

Petunjuk !

11. Mulailah dengan membaca Basmalah!

12. Kerjakan dengan teman kelompok masing-masing

13. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada kolom dibawah ini!

14. Bacalah dengan teliti!

15. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-
langkah penyelesaiannya

9
CD Kelompok
Anggota
Lo
2
B
J
\_/
Kegiatan A

Ibu ida ke pasar membeli gula % kg dan Z kg minyak goreng. Berapa kg
jumlah semua barang yang dibeli oleh ibu ida di pasar?

Lagkah

Langkah 1 tulislah yang

AiGatalaii Aarvi boaintan T




Langkav II tuwlislahv apa yoang
telahv  diketohui ke  dalomw
kalimat matematika

(<)
Y
3
SN

Langkah IIT tuliskan hasil yang

balinn danatban

<)

Jawab

Jadi jumlah barang yang dibeli ibu ida dipasar adalah?

Kegiatan B

Aminah membeli dua buah semangka 1 buah beratnya 2 % kg, dan satu

buah lainnya berat 2 Z kg Berapa kg berat kedua semangka tersebut?

Langkah 1 tulislah yang

i Aarvi oAaiatan T

AibatAabhag



Langkav II twlislahv apa yang
telahv  diketahui ke  dalam
kalimat matematika

(@)
Y
3
SN

J
—
\_/ y .
Langkah IIT tuliskan hasil yang
balinn danatban
A\
O
e/
, 0
‘vc Jawab
Jadi jumlah barang yang dibeli ibu ida dipasar adalah?
J




LATIHAN

Ibu amir membeli dua ekor ayam. Satu ekor beratnya % kg dan satu ekor

lainnya beratnya 2 %kg. Berapa kg berat kedua ekor ayam?

Mula-mula Syarifah membeli % liter minyak goreng, kemudian ia membeli

lagi i liter. Berapa liter jumlah minyak goreng yang dibeli Syarifah?



SOAL KUIS 111

Bacalah petunjuk soal

1. Bacalah Basmallah sebelum menjawab soal

Tulislah Nama dan NIS

Jawablah terlebih dahulu soal yang kamu anggap lebih mudah
Dilarang berdiskusi dengan kawan

> own

Nama
NIS

Soal

1. Dua buah tepung beras masing-masing beratnya % kg dan % kg, berapa
kilogram berat kedua tepung beras tersebut?

2. Berat gula yang dibei ayah Mus 12l kg karena dirumahnya ada acara
syukuran. Kemudian keluarga Mus meminta ayahnya untuk membelikan

gula lagi dengan berat 27l kg. Berapa berat gula ayah keseluruhan?



Soal tes awal

Bacalah petunjuk soal

5. Bacalah Basmallah sebelum menjawab soal

6. Tulislah Nama dan NIS

7. Jawablah terlebih dahulu soal yang kamu anggap lebih mudah
8. Dilarang berdiskusi dengan kawan

Nama
NIS

Soal

1. Tentukan hasil dari §+ % = ...
2. Ubahlah pecahan campuran 2% menjadi pecahan biasa !

3. Ubahlah pecahan biasa yaitu % menjadi pecahan campuran!
4. KPK dari 5 dan 7 adalah

5. Ayah membelikan mangga% kg buat Maimunah, dan ibu membeli i kg

lagi mangga untuk Maimunah. Berapa jumlah mangga yang dimiliki
Maimunah sekarang?

Selamat Berkerja



Jawaban Yang Diharapkan

No Penyelesaian Bobot Jumlah
Bobot
1 142 12 5
3 3 3
=3
=~ 5
=1
5
15
2 21 — 2 X2+1 7
2 20
=— 8
=5
2 5
3
2
9 15
9v32 =3
20 _
5 25
10
4 | KPK5dan7
5=5x7 5
=35 5 15
Jadi kpk 5 dan 7 adalah adalah 35 5
5 | Dik : ayah membeli % kg mangga buat | 2
Maimunah
lbu membeli i kg lagi buat 9 25
Maimunah
Dit : Jumlah keseluruhan mangga 2




Maimunah?

Penyelesaian

1 1 241 _3

z KO*g ko= =g

Jadi jumlah mangga yang dimiliki

Maimunah sekarang adalah % kg

14

Jumlah

100




SOAL POS TES

Petunjuk

1. Bacalah Basmallah sebelum mengerjakan soal

2. Tulislah Nama dan NIS

3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah
4. Dilarang berdiskusi dengan kawan

NAMA
NIS

Soal

1. Tentukan hasil penjumlahan pecahan berikut

2 4
a S+ -
3 6

b. 52+1=
6 2
2. Aminah membeli % kg toge, tetapi karena teman-temanya akan datang ke

rumah untuk masak toge, Aminah membeli kembali % kg toge. Berapa kg
berat toge keseluruhan?

3. Ibu berbelanja di pasar membeli 5§ kg bawang merah , karna keperluan

bawang merah masih kurang, maka kakak membeli kembali 2 % kg, Berat
seluruh bawang merah adalah?
4. Tiga karung beras masing-masing beratnya 2% kg, dan 3% kg dan % berapa

kilogram berat kedua karung beras tersebut?

SELAMAT BEKERJA

Jawaban Yang Diharapkan



No | Penyelesaian Bobot Jumlah
bobot
. a.z+i=12+12=ﬁ 8
3 6 18 18
20
b5 241-=242 250 1990
6 2 6 12 12 12 12 12
dik : berat toge pertama adalah 2 kg dan
4 5
berat toge kedua adalah 3 kg
dit: berat keseluruhan?
penyelesaian
Berat keseluruhan = 2 + 2 = 223 4 25
5 3 5x3 35
6+20 _ 26
P2k
15 15
Jadi berat keseluruhannya adalah 2 kg
15 25 25
-| Dik : bawang merah dibeli ibu5 % kg dan
bawang merah dibeli kakak 2 z kg
. o
Dit : berat belanjaan ibu? o5 30

Penyelesaian
Berat belanjaan ibu = 5 + 2 (% + %):

4427\ - 31
I 12 )_75

-| Dik: berat karung beras masing-masing 2%

1 1
kg, BZkg dang

Dit : berapa kilogram berat karung beras
tersebut?
Penyelesaian

21+3l+l:1+3(£+1+1)
3 4 5 3 4 5




4(15&4-&554.1)

3x4 3x4 5

4 3 1
4(=+—=+=
12 12 5

P A |
BT

7X5 1x12
(o + )
12x5 12x5
35 12
4=

- 4(60 60)

47
=4—
60

Jadi berat karung beras adalah g kg

30

30

Jumlah

100




MATERI PECAHAN

secara umum pecahan adalah bilangan yang dinyatakan sebagai %dengan a

dan b bilangan bulat, b # 0 dan b bukan faktor dari a, a sebagai pembilang dan b
sebagai penyebut.

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering menemui masalah tentang
penjumlahan bilangan pecahan. seperti menjumlahkan 5 % kg langsat dengan 2 %

kg apel dan masih banyak contph lainnya.
Untuk memahami penjumlahan pecahan perhatikan contoh dibawah ini!

Contoh

2. Tentukan hasil dari §+ %

Alternatif penyelesaian

Penjumlahan % + %tidak dapat langsung dijumlahkan karena kedua pecahan

tersebut memiliki bagian keseluruan yang berbeda

2

5
1
2

Untuk menjumlahkan kedua pecahan tersebut kita harus mengubah menjadi

pecahan ekuivalen yang penyebutnya sama. dalam hal ini % + % dapat ditulis

4 5 4 - 2 5 . .
TR karena " ekuivalen dengan o sedangkan o ekuivalen (senilai) dengan

1
2

Perhatikan ilustrasi menggunakan pita pecahan berikut



10

Pertahatikan bahwa satu objek utuh (keseluruhan) pada pita pecahan ini

tersusun dari 10 bagian yang sama (persepuluhan)

.2 1 4 5 9
Jadi=+-=—+—=—
5 2 10 10 10

Sehingga definisi pecahan biasa dijelaskan sebagai berikut:

b _ (cd:c)xa |, (c.d:d)xb .
+ i + ¢ #0, d #0 dimana a,b,c,d € Z

ale




SOAL GAME LKPD |

3. Tentukan hasil operasi penjumlahan beikut!

a I+ )
b 142 @
c. I+32 &)
d. S+ 3 ()
SEEHE 0
OEREAS )
o g5+t <%>

SOAL GAME LKPD II

1. Tentukan hasil operasi penjumlahan berikut!

a 1. 1%+ 22 (33
2 3 6
1 1 9
b. 12 + 22 (32)
c. 12452422 (82
4 3 5 60
2 4 16
d 2+32 (39
4 3 31
fo32412 (422
6 8 48



10.

SOAL GAME LKPD il

Tiga karung beras masing-masing beratnya 2§ kg, dan 3% kg dan § berapa
kilogram berat ketiga karung beras tersebut? (5 g)
Ibu Rahmad membeli gula di pasar 2% kg, dan karena dirumah buk Rahmad

ada acara pesta maka buk Rahmad membeli tambahan gula sebanyak 7 g kg.

Berapa jumlah semua gula yang di beli oleh ibu Ahamad tersebut?

(93
Didalam keranjang terdapatzi kg cabe. 41 kg di dalam kulkas dan 1 21 kg diatas
meja. Berapakah berat seluruh cabe ibu? (1 45)
Truk pak Banta mula-mula mengangkut 15 41 kuintal jagung dan kemudian
karna truknya masih kosong maka pak Banta mengangkut lagi 16 21 kuintal
jagung. Berat seluruh muatan pak jono adalah? (31&)
Dua karung beras masing-masing beratnya % kg dan % kg, berapa kilogram
berat kedua karung beras tersebut? (j—g)
Pada penimbangan bayi diposyandu diperoleh data, berat Fatimah 31 kg, berat

Baina Szkg dan berat Yusniar 41 kg. Berat ketiga bayi tersebut adalah?

149

)



11. Ridwan diberikan anggur oleh Muklis zi kg, dan umar memberikan anggur lagi

untuk Ridwan 43 kg. Berapa jumlah anggur yang diperoleh Ridwan sekarang?

)



Hasil Observasi Aktivitas Guru Mengelola Pembelajaran

Aspek kegiatan yang Skor
No diamati Pertemuan 1 | Pertemuan 2 Pertem
uan 3

1 | Guru membuka pelajaran 3 4 4

5 Guru menyampaikan 3 4 4
apersepsi

3 Guru mgnyampalkan tujuan 3 4 4
pembelajaran
Gru menyempaikan sekilas

4 . : 4 4 4
tentang menjelaskan materi
Guru menjelaskan langkah

5 CRH 4 4 4

5 Guru mengajukan 4 4 4
pertanyaan

7 | Guru membagi kelompok 4 4 4

8 Guru membagikan lembar 4 4 4
kerja peserta didik (LKPD)

9 Guru  membagikan alat 4 4 4
peraga lempeng pecahan

10 | Guru mebacakan soal game 4 4 4
Guru bersama siswa

11 | merefleksi kegiatan yang 3 4 4
telah dilakukan

12 Guru bersamg dengan siswa 1 4 4
membuat kesimpulan
Skor Total 40 47 47
Skor Maksimal 47 47 47
Persentase (P) 85,10 100% 100%
Katagori akt|V|ta_s guru Baik Sangat baik San_gat
mengelola pembelajaran baik

Sumber: Hasil Olah Data

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan skor rata-rata aktivitas guru yang
diperoleh dalam mengelola pembelajaran pada pertemuan 1, pertemuan 2 dan
pertemuan 3 dalam katagori baik dan sangat baik. Tetapi masih ada beberapa

aspek yang masih perlu diperbaiki.




Antusias siswa dalam belajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe

course review horray dapat dilihat pada foto/gambar berikut ini :




Gambar 2.3. Siswa diamati oleg seorang guru SMPN 2 Trumon Timur
pada saat proses pembelajaran berlangsung

Gambar 2.4. Siswa mengerjakan soal game di depan



KISI — KISI PEMBELAJARAN SOAL

PRE TEST (TES AWAL)

NO

Kokmpetensi Dasar (KD)

Indikator Soal

Soal

3.2.Menjelaskan  dan
melakukan operasi
hitung bilangan

bulat dan pecahan

dengan
memanfaatkan
berbagai sifat
operasi

4.2. menjelaskan
maslah yang

berkaitan dengan
operasi hitung
bilangan bualat

dan pecahan

1. Siswa dapat
menentukan hasil
operasi

penjumlahan
pecahan biasa

2. Siswa dapat
mengubah
pecahan
campuran
menjadi pecahan
biasa

3. Siswa dapat
mengubah
pecahan  biasa
menjadi pecahan
campuran

4. Siswa dapat
menentukan

KPK dari 5dan 7

5. Dari soal cerita
siswa dapat
menyelesaikan
operasi
penjumlahan
pecahan

Tentukan hasil dari %

2
+Z=...
3

Ubahlah pecahan
campuran 2%

menjadi pecahan
biasa !

Ubahlah pecahan
biasa yaitu %
menjadi pecahan
campuran!

KPK dari 1 dan 1
5 7

adalah

Ayah
mangga % kg buat

membelikan

maimunah, dan ibu

membeli i kg lagi
mangga untuk
maimunah.  Berapa
jumlah mangga yang
dimiliki  maimunah
sekarang?




KISI — KISI PEMBELAJARAN SOAL
POS TEST (TES AKHIR)

NO Kokmpetensi Dasar (KD) Indikator Soal Soal
1 | 3.2.Menjelaskan dan | 1. Siswa dapat | 12. Tentukan hasil
melakukan operasi menentukan  hasil penjumlahan
. . operasl pecahan berikut
hitung bilangan bulat penjumlahan 2, 4
dan pecahan dengan pecahan ¢ 37%
memanfaatkan berbagai 4 1
. . d 5-+1-=
sifat operasi H 6 2
; i+ | 13. Amina
42. menjelaskan maslan | 2. Dari soal cerita o,
siswa dapat membeli S kg

yang berkaitan dengan
operasi hitung bilangan

bualat dan pecahan

4. Dari

menyelesaikan
operasi
penjumlahan
pecahan biasa

3. Dari soal cerita
siswa dapat
menyelesaikan
operasi

penjumlahan
pecahan campuran

cerita
siswa dapat
menyelasaikan
operasi
penjumlahan
pecahan campuran
dan pecahan biasa

soal

14.

15.

buah jeruk,
tetapi karena
teman-temanya
akan datang ke
rumah, Aminah
membeli

kembali 3 kg
buah jeruk.
Berapa kg berat
buah jeruk

keseluruhan?
Ibu berbelanja di
pasar membeli

5% kg bawang

merah , karna
keperluan
bawang merah
masih  Kkurang,
maka kakak
membeli

kembali 2 2 kg ,

berat
bawang
adalah?
Tiga
beras

seluruh
merah

karung
masing-




masing beratnya

1 1
27 kg, dan 3
kg dan % kg
berapa kilogram
berat ketiga

karung beras
tersebut?
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b. lbu : Almh.Banun U
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DAFTAR G

Niki Feeseatil

Unhek Distribusi t

Y =dk

( Bilangap Dalam Badan Didlac

M:hyauhntp) .

"V [taws  toss toss loxs lose | tow . lan  tem  lew Loss
1 |6366 M2 1270 631 - 308 | 1,376 1,000 0721 AS25 (LIGR
2| 992 696 430 232 149 | 1,061 OBI6  IGIT 02R0 Q142
T3 | s84 454 318 235 064 [ 097% U765 OSRI w2TT 0L
s | 460 3750 278 203 - 153 [ -0 071 056 w2TI WM

P2 1,44 6520 0,727 0359 C2RT 6,112
BT 0006 0,18 0553 A.265 0131
no 142 0.AY6 0,711 0,549 0262 0030
Ab 140 0889 0,706 0516 0ERZ 030
83 1,33 08835 0501 0510 D261 0,120

H 4,03 3,36 2,517
6 3,1 3,14 2,45
T 3,50 3,00 2,36
8
9

et e
_

3,36 2,90 2,31
3,25 282 . 226

Y1 L1317 | 0K7Y | 000 ASIT 02RD NJ2Y: -
80 1.3 0876 0,547 04510 0260 0121

10 37 2,76 2,23 1

1

178 1,36 0873, 0,695 0539 0252 0,123
1

1

n | an 212 2,20
12 | 2,06 268 2,18
13 | 3,01 2,66 216
14 | 2,98 2,62 2,04

1 1335 0,870 0494 03538 0250 0,124
76 1,534 0,968 0,697 0537 N8 0,128

a5 | 295 260 203 iiFs Y 134, | ONAR 0691 0536 0258 028
6| 292 258 212 N5 1,34 | 0365 0690 0,535 0258 0,124
17 200 287 201 LI 133 | 0B8RI GAE9 0S54 . 0257 0124
1 | 288 235 210 LT3 . 1,33 | o0fsz  OKER 053 0257 0127
1 | 286 251 200 L79 133 | o6l n6ss 0533 02ST 0127

20 | 284 253 209  L72 - 132 | 0860  06ST 0533 0257 0127
21 | 283 252 208 K72 132 | -0,859 086 0532 0257 027
22 | 282 251 207 Ti2- 132 | 0856 086 - 0332 0256 0127
23 | 281 250 207 . 1,71 132 | 0358 068S 0532 0256 0127
24 | 280 249 206 KT 132 | 0BST 0845 0531 0256 0127

25 2,719 2,48 2,06 71 1.32 056 U8 0,51 .0.2'.‘3& 0,121
26 2,78 2.8 2,06 171 1,32 0856 0,684 0,537 0256 027
n 2,17 2,47 2,05 170 1,31 0855 0,634 0531 0258 027
28 2,76 247 2,08 170 1M 0.855 0,683 0,530 0,256 0,127
29 2,76 2,46 2,04 170 1.3 DA% 0,683 0,530 0256 0127

2,75 2,46 -+ 200 1,50 1A | 0R§l 05R3 0,530 0256 0,127
2702420 .2027L6K 1,30 | CaS) 081 0520 02857 002

2,66-.- ~2,39~ 200 . W67 130 | 0848 067 0527 0250 0126
262 2,3 198 1,66 129 | OMIS 0677 052 st 002G
256 2,330 196 L1645 123 [ 0842 0674 0,521 02S3 0N

Sumber ; Sintistivel Tables for Hiolu_:'-'cal_ Auirull«.i;:! anmid Medizal Research, Fisher, R.A. dan Yales, F.'.-
Table 111, Oliver & I'oyd Ltd, Edinburgi. :
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DAFTAR B

Nilai Persentil
Untuk Distribusi
Vo= dk”

(Bilangan Dalam Bnél;in Daltar
x1 :

x

Menyatakan p !
%! x? LY 2 2 2 2 T, 3 ™
V[ Xomss Foss Zoms s Tox Tos Xoso Xz Xor Knws oo x;m _X:m;
1] oass 663 502 Sl 271 132 UASS 0,102 0016 0.0M (.00 0.0002 0,000
a ly06 931 738 S8 461 LTI 149 (0.535 6211 0105 0051 0.02010.010°
3 foax na was iRl 633 101 28T 1,21 03844852 0218 0113 1.072
dhane 123 ) 04F IR 530 346 192 1.06 511 0084 0597 G207
i\ 921 6.6 485 ¢ 2,67 161 115 0. 0554 C.-1)2
3 106 T84, 535 345 220 VI 1.4 0872 04374
i 120 404 635 4,25 243 21 L.6d 124 0.5084
R 1 102 .30 307 a4y 23 218 1,65 134
9 L3 14 R3I890 137 333 270 209 LT3
10 205 183 1RO 123 834 G4 4N 394 325 236 2216
218 185 R4 135 103 TEROSSE 437 382 305 260
273, 210 185 M8 113 &40 630 3.2 440 U487 307
Jit 204 1ok 160 123 930 T4 BRE 5,017 401 35T
261 207 210 1) 133 e R 637 563 .66 10T
D143 N0 -85 28 826 523 160
e 3l Ta6 sm o 31 S04
1246101 S.67 .36 641 390
137 104 940 K23 701 6.2G
46 103 100 RA1 7.63 &8
155 .4 00 w39 826 343
163 112 16 103 8§90 803
17,2 0122 150 0 954 864
80 & 120 1102 8.2
19.0 TUO0E 124 10.8
199 1.5 W& 181 LS 105
na 208 ;.4 154 138 122 112
1.2 a7 10 162 146 129 116
1.4 223 9 160 155 136 125
[ER 236 & 17 160 143 131
an’| sag sow a0 ass A0 R a9 A48 ¢ 4 185 16E 150
0 | shs @37 303 saE ALST 4G 394 s 1 2Gh M4 222
s0.-q0n a4 65 632 303 193 429 R O R I L
& [EXIEE L] s4ar T TLE 650 Mg 523 5 {32 0.4 bt ]
<0 (1002 1od uA0 HOA 853 T4 e 61T S I 154
36 Leg 1A 06e 10d 966 88D w4 T 63 e0d ERI)
au raea 1aa1 nga Do 1058 686 .0 506 83 G0 B8
oo [1ipn 1958 126 1203 11RA 1001 an4 801 s24 T 0.

Somber s Table of Pereentage Potits of e :{7 1
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DAI"I'A‘R F

LUAS DIBAWAI LENGEUNGAN NORMAL STANDAR Dari

(Bilangan dalam badan daftar meayatakan desimal).

0z
z 0 1 2 3 4. 5 6 7 8 s
00 0000 0040 0080 0120 0160 0199 0239 0279 0319 0359
01 0398 0438 0478  0S17 0557 0596  0636. 0675 0714 0754
02 0793 0832 . 0871 0910 0948  0S87 1026 1064 1103 1141
03 1179 1217 1255, 1293 1331 1368 1106 1443 1480 1517
04 1554 1591 1626 1664 1700 1735 1772 1808 1844 1879
0.5 1915 1950 1985 2019 '2054 2088 2123 . 2157 2190 2224
06 2258 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2486 2518 . 2549
07 2580 2612 2642 2673 2704 2734 2764 2794 2823 2852
08 28A1 2910 2939 2967 ' 2996 3023 3051 3078 3106 | 3183
09 3159 ° 3186  32]2 3238 3264 3289 3315 3}Q 3366 3389
103413 3438 3461 3485 3508 3531 3554 3597 3599 3em
11. 3643 32665 3686 3708 3729 3743 3770 3790 3810 3830
12 . 3849 3860 - 3888 3T 3925 3944 3362 3980 3987 4015
13 4032 4049 4066 4082 4099 4115 4131 4147 4162 4177
14 4192 4207 4222 4236 4251 4266 4219 4232 4306 4319]
15 7 4332 4345 4357 4370 4382 . 4394 4106 4418 4429 4441
16 4452 4463 4474 4484 4495 4505 4515 4625 453§ 4545
17 4554 -4564 4573 4582 4591 4599 4608 461§ 4625 4633
1.8, 4641 4649 «+ 4656 4664 4671 4678 4686 4693 “4699 4706
L9 AT13 4718 4726 4732 4738 4744 4750 4756 4761 4767
z 4772 4778 4783 4788 4793 4798' 4803 4808 4812 4817
41 4821 4826 430 4834 4838 4842  4B46- 4R50 4854 4857
22 4861 4864 4868 4871  4875™ 4878 4681 4884 4887 4399
23 AR93 4896 48U8 4901 4904 4906 4309  4si1. 4913 4916
Z4. 4918 4920 4922 4925 4927 €929 4931 4932 4934 4936
25 40387 4910 4941 4943 4945 4946 4848 4919 4951 4952
26 4953 4955 4956 4957 4959 4960 4961 4962 4963 4964
27 4965 4966 4967 4968 4969 4970 4971 4972 4973 4974
28 4974 4975 4976 4977 4977 4978 4979  4979° 4980 4981
29 4981 4982 4982 4983  4PB4 4984 4985 4985 4986 4986
30 4987 4987 4987 4988 4988 4989 4989 4989 4990 4990
31 4990 4991 4991 4991 4992 4992 4992 4992 4993 4993
32 4993 - 4993 499¢ 4994 4994 4994 4994 4395 4995 4995
33 4995, 4995 4995 4996 4996 4996 4996 4996 4996 4997
34 A99T 49T 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997  499g|.
35 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 ° 4998 4998 4998y -
06 4938 4998 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
37 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
S5 4999 4999 4999 4995 4999 - 4999. 4999  4999.. 4999 4899
33 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 i 5000 -5000° 5000

Stember ; Theory and Problems of Sxﬁliutict; Spiegel, M.R., Ph.D., Schaum Publishing Co., New York, 1961.
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